17. Miqat Penduduk Madinah
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2650. Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, “Penduduk Madinah berihram dari Dzul Khulaifah,
penduduk Syam dari Juhfah dan penduduk Najd dari Qarn.”
Abdullah berkata, “Dan, telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah
SAW berabda, ¢ Dan, penduduk Yaman berihram dari Yalamlam’.”

Shahih: Tbnu Majah (2914), Muttafaq ‘alaih dan Irwa’ Al Ghalil
(4/179).

18. Miqat Penduduk Syam

&

of :.,..éu., 5‘»\ .:\;'pb;,ﬁo\
ey < B o 0,25 06 ¢ Of Wk Gl e 1 320
Jehy il 1 o0 o il 05 2 i o0 Jf
Pdhatly

3_43, :JG ‘.I..JA.L;:»\ k;l;a‘m\ Uas of 040857 Ak 23 JG
B0 ) e b 0 120, 20 10 067 g 2

386 — Shahih Sunan An-Nasa'i



2651. Dari Abdullah bin Umar bahwa seseorang berdiri di masjid, lalu
bertanya, “Wahai Rasulullah! Dari mana engkau menyuruh kami
untuk berihram?” Rasulullah SAW bersabda, “Penduduk Madinah
berihram dari Dzul Khulaifah, penduduk Syam dari Juhfah dan
penduduk Najd dari Qarn.”

Ibnu Umar berkata, “Mereka mengira bahwa Rasulullah SAW
bersabda, ‘Penduduk Yaman berihram dari Yalamlam.’ la juga
berkata, “Aku tidak memahami bahwa ini berasal dari Rasulullah
SAW.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih. Lihat hadits sebelumnya.

19. Miqat Penduduk Mesir
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2652. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menentukan —miqat- bag1
penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam dan
Mesir adalah Juhfah, bagi penduduk Irak adalah Dzatu ‘Irq dan bagi
penduduk Yaman adalah Yalamlam.”

Shahih: Irwa” Al Ghalil (999).

20. Miqat Penduduk Yaman
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2653. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW menentukan miqat
bagi penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam
adalah Juhfah,:bagi penduduk Najd adalah Qarn dan bagi penduduk
Yaman adalah Yalamlam, beliau bersabda, “Miqat-miqat itu bagi
daerah-daerah tersebut dan bagi setiap orang yang datang melewati
tempat itu dan bukan dari penduduk daerah tersebut. Barangsiapa
yang keluarganya berada dalam miqat, maka ia memulai
—berihram— dari sekiranya, hingga hal itu sampai pada penduduk
Makkah.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (996) dan Muttafaq alaih.

21. Miqat Penduduk Najd
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2654. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Penduduk
Madinah berihram dari Dzul Khulaifah, penduduk Syam dari Juhfah
dan penduduk Najd dari Qarn.”
Disebutkan kepadaku —dan aku tidak mendengarnya— bahwa beliau
bersabda, “Penduduk Yaman berihram dari Yalamlam.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2651).

22. Miqat Penduduk Irak
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2655. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW menentukan —miqat-
bagi penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam
dan Mesir adalah Juhfah, bagi penduduk Irak adalah Dzatu ‘Irq, bagi
penduduk Najd adalah Qarn dan bagi penduduk Yaman adalah
Yalamlam.”

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (2652).

23. Barangsiapa yang Keluarganya Berada Dalam Miqat
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2566. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW menentukan
—miqat— bagi penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi
penduduk Syam adalah Juhfah, bagi penduduk Najd adalah Qarn dan
bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam. Beliau bersabda, ‘Migat-
miqat tersebut bagi mereka dan bagi setiap orang yang datang
melewati tempat itu dan bukan dari penduduk daerah tersebut.
Barangsiapa yang tinggal dalam miqat, —maka ia berihram— dari

mana saja, hingga hal itu sampai pada penduduk Makkah’.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih. Telah dijelaskan sebelumnya (2653).
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2657. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW menentukan —miqat— bagi
penduduk Madinah adalah Dzul Khulaifah, bagi penduduk Syam
adalah Juhfah, bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam dan bagi
penduduk Najd adalah Qarn:

“Jadi, miqat-miqgat tersebut bagi mereka dan bagi orang yang datang
melewati tempat itu, selain dari penduduk daerah tersebut yang
hendak menunaikan haji dan umrah. Barangsiapa yang tinggal dalam
miqat, —maka ia berihram— dari tempat tinggalnya, hingga
penduduk Makkah berihram dari Makkah.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih. Lihat hadits sebelumnya.

24. Bermalam di Al Mu’arras di Dzul Khulaifah
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2658. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW

bermalam di Dzul Khulaifah di daerah Baida dan shalat di

masjidnya.”

Shahih: Al Bukhari (1533) dan Muslim (4/10).
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2659. Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW bahwa beliau

—pemah berada di Al Mu’arras yang berada di Dzul Khulaifah—

didatangi —oleh seseorang—, lalu dikatakan kepada beliau,

“Sesungguhnya engkau berada di Bath’ha yang diberkahi.”
Shahih: Al Bukhari (1535).
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2660. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW tinggal di Bath’ha

yang berada di Dzul Khulaifah dan shalat di situ.
Shahih: Al Bukhari (1532).

26. Mandi Untuk Berniat dan Bertalbiyah
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2662. Dari Asma’ binti Umais bahwa ia melahirkan Muhammad bin
Abu Bakar Ash-Shiddiq di Baida’, lalu Abu Bakar menyebutkan hal
itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Perintahkanlah iaq,
hendaklah ia mandi, kemudian hendaklah ia berniat dan bertalbiyah.”
Shahih: Tonu Majah (2911).
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2663. Dari Abu Bakar bahwa ia keluar untuk menunankan haji
bersama Rasulullah SAW; yaitu haji Wada’ dan ia bersama istrinya,

e
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Asma binti Umais Al Khats’amiyah. Setelah mereka berada di Dzul
Khulaifah, Asma’ melahitkan Muhammad bin Abu Bakar. Lalu Abu
Bakar menemui Rasulullah SAW dan memberitahukan kepadanya.
Maka Rasulullah SAW memerintahkannya agar menyuruh istrinya
mandi, kemudian, berniat dan bertalbiyah untuk haji dan melakukan
apa yang dilakukan oleh orang-orang, hanya saja ia tidak boleh thawaf
di Ka’bah.

Shahih: Tbnu Majah (2912).

27. Mandinya Orang yang Berihram
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2664. Dari Abdullah bin Abbas dan Al Miswar bin Makhramah bahwa
keduanya pernah berselisih di Abwa’'. Ibnu Abbas berkata, “Orang
yang berihram boleh membasuh kepalanya!” Namun Al Miswar
berkata, “Ia tidak boleh membasuh kepalanya!” Maka Ibnu Abbas
mengutusku agar menemui Abu Ayub Al Anshari untuk bertanya
tentang hal tersebut? Lalu aku mendapatkannya sedang mandi di
antara dua tiang sumur dan menutup dirinya dengan kain, lalu kuucapkan
salam kepadanya seraya berkata, “Abdullah bin Abbas mengutusku
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untuk menemuimu agar aku bertanya kepadamu, ‘Bagaimana
Rasulullah SAW membasuh kepalanya saat berihram?’.” Maka Abu
Ayyub meletakkan tangannya di atas kain, lalu menundukkannya
hingga kepalanya nampak, kemudian menyuruh seseorang agar
menuangkan air di atas kepalanya —kemudian menggerakkan
kepalanya dengan kedua tangannya, ke depan dan ke belakang— dan
ia berkata, “Beginilah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.”
Shahih: Tbnu Majah (2934) dan Muttafaq alaih.

28. Larangan Memakai Pakaian yang Dicelup dengan Wars
(Tumbuhan Berwarna Kuning yang Beraroma Wangi) dan
Zafran Ketika Ihram
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2665. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang orang
yang berihram memakai pakaian yang dicelup dengan zafran atau
wars.”
Shahih: Tbnu Majah (2930), Muttafaq alaih dan Irwa’ Al Ghalil

(1012).

- /’// o//‘\,. :ﬂ/ } * PR /: s 2 o, o -~
L_»ZVJA#_)A.:.LGA.\)\‘_;L@AN J):»JJL-:ZJU ‘J“"’Cﬁ‘&‘;"“‘
v 0o - -0 °o - P £ ° °
Yy i I Yy Gl ol ¥ 1 JB SO e 2 S0

Vi e Y OaE5 Yy oy des Uy Yy el Yy oyl o

s 0 £ s - s 0 or . 0 s -, .
’ .0 z - (24 s Ao e o007 o ] S o0, 4 -, ° -
: - 0

o0

|

e

2666. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya,
“Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang berihram?” Beliau
bersabda, “Tidak boleh memakai baju, penutup kepala, celana,
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serban, tidak pula pakaian yang dicelup wars dan juga zafran, tidak
memakai kedua sepatu kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan
dua sandal. Jika tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaknya
memotong kedua sepatu tersebut hingga berada di bawah kedua mata
kaki (tidak menutupi mata kaki).” '
Shahih: Tbnu Majah (2929), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(1012).

© 29. Jubah Ketika Ihram
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2667. Dari Ya’la bin Umayyah bahwa ia berkata, “Jika aku melihat
Rasulullah SAW ketika diturunkan wahyu kepada beliau! Di saat
kami berada di Ji’irranah dan Nabi SAW berada di kubah, maka
turunlai wahyu kepada beliau. Lalu Umar memberi isyarat kepadaku
agar mendatanginya. Lalu kumasukkan kepalaku kedalam kubah.
Seseorang yang telah berihram untuk umrah dengan memakai jubah
serta memakai minyak wangi datang menemui beliau seraya berkata,
‘Wahai Rasulullah! Bagaimana menurut pendapatmu tentang
seseorang yang berihram dengan memakai jubah?” —Saat itu wahyu
diturunxan kepada beliau— maka Nabi SAW segera tertuju pada hal
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itu dan merasa senang karenanya, lalu bersabda, ‘Manakah orang
yang bertanya kepadaku tadi?’ Lalu orang tersebut ditemukan,
kemudian beliau bersabda, “Adapun jubah, maka lepaslah; sedangkan
minyak wangi, maka cucilah, kemudian mulailah berihram’.” Abu
Abdurrahman berkata, ‘Kalimat kemudian mulailah berihram’ tidak
diketahui seorang pun yang mengatakan hal itu selain Nuh bin Habib
dan aku tidak mengategorikannya sebagai hadits mahfuzh (terjaga),
wallahu subhanahu wata'ala a’lam.

Shahih: Tanpa perkataan “Kemudian mulailah berihram”, karena itu
syadz;, Shahih Abu Daud (1597). Adapun hadits yang terjaga adalah
tanpa kalimat tersebut, sebagaimana dikatakan oleh penyusun dan
akan disebutkan kemudian (2709).

30. Larangan Memakai Baju Bagi Orang yang Berihram
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668. Dari Abdullah bin Umar bahwa ada seseorang bertanya kepada
ulullah SAW, “Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang
am?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Janganiah kalian
emakai baju, serban, celana, penutup kepala dan sepatu, kecuali
seorang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaklah ia
Wemakai sepatu dan memotongnya di bawah kedua mata kaki (hingga
ferlihat mata kakinya) dan janganlah kalian memakai sesuatu yang
fersentuh zafran dan juga wars.”
Bhahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2666).
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31. Larangan Memakai Celana Ketika Ihram
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2669. Dari Ibnu Umar bahwa seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah!
Pakaian apa yang kita pakai saat berihram?” Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Janganlah kalian memakai baju —di dalam suatu riwayat
disebutkan dengan kalimat, “baju-baju’—, serban, celana dan dua
sepatu; kecuali jika salah seorang di antara kalian tidak memiliki dua
sandal, maka hendaknya ia memotongnya di bawah kedua mata kaki
dan tidak boleh memakai pakaian yang tersentuh wars dan minyak
zafran.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

32. Kermganan dalam Memakai Celana Bagi Orang yang Tidak
Mendapatkan Kain
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2670. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW
berkhutbah seraya bersabda, “Celana bagi orang yang tidak
mendapatkan kain dan sepatu bagi orang yang tidak mendapatkan
dua sandal. ’ Yakni, saat melaksanakan ihram —boleh dikenakan—.
Shahih: Ibnu Majah (2931) dan Muttafaq alaih dengan menambahkan
kata “di Arafah ”, yaitu riwayat penyusun (5340).
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2671. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa yang tidak mendapatkan kain, hendaklah ia
memakai celana; dan barangsiapa yang tidak mendapatkan .dua
sandal, hendaklah ia memakai sepatu.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

33. Larangan Wanita yang Berihram Memakai Kain Penutup
Muka
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2672. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seseorang berdiri seraya
berkata, “Wahai Rasulullah! Pakaian apa yang engkau perintahkan
kepada kami —agar kami pakai— dalam ihram?” Maka Rasulullah
SAW bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana, serban,
penutup kepala dan sepatu, kecuali seseorang yang tidak
mendapatkan dua sandal, maka hendaklah ia memakai sepatu; di
bawah kedua mata kaki. Janganlah kalian memakai pakaian yang
tersentuh minyak zafran dan wars, dan janganlah seorang wanita
yang berihram memakai kain penutup muka dan jangan memakai
kaos tangan.”
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Shahih: Muttafaq alaih. Dalam riwayat Muslim tidak ada kalimat
“Memakai kain penutup muka”. Telah disebutkan sebelumnya (2666).

34. Larangan Memakai Penutup Kepala Ketika Ihram
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2673. Dari Abdullah bin Umar bahwa seseorang bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang
berihram?” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian
memakai baju, serban, celana, penutup kepala dan sepatu; kecuali
seseorang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaklah ia
memakai sepatu dan potonglah di bawah mata kaki; dan janganlah
kalian memakai pakaian yang tersentuh minyak zafran dan wars.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2674. Dari Ibnu Umar bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah
SAW, “Pakaian apa yang kita pakai ketika berihram?” Beliau
bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana, serban, penutup
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kepalu dan sepatu; kecuali seseorang yang tidak memiliki dua sandal,
maka hendaklah ia memakai sepatu di bawah mata kaki; dan

janganlah kalian memakai pakaian apapun yang tersentuh wars dan
zafran.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

35. Larangan Memakai Serban Ketika Thram
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2675. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang memanggil Nabi SAW,
lalu ia bertanya, “Apa yang kita pakai ketika berihram?” Beliau
bersabda, “Janganlah kamu memakai baju, serban, celana, penutup
kepala dan sepatu, kecuali jika kamu tidak mendapatkan dua sandal.
Jika kamu tidak mendapatkan dua sandal, maka (boleh memakai
sepatu) di bawah mata kaki.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2676. Dari Ibnu Umar, ia berkata: seseorang memanggil Nabi SAW,
lalu ia bertanya, “Apa yang kita pakai ketika berihram?” Beliau
bersabda, “Janganlah kamu memakai baju, serban, penutup kepala,
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celana dan sepatu, kecuali jika tidak ada dua sandal. Jika tidak ada
dua sandal, maka boleh memakai sepatu di bawah kedua mata kaki;
dan tidak boleh memakai pakaian yang dicelup wars atau zafaran,
atau yang tersentuh wars atau minyak zafran.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

36. Larangan Memakai Sepatu Ketika Thram
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2677. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW

bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana, serban, penutup

kepala dan sepatu ketika ihram.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

37. Keringanan Memakai Sepatu Ketika Thram Bagi Orang yang
Tidak Mendapatkan Dua Sandal
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2678. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Jika tidak mendapatkan kain, maka pakailah celana; dan
jika tidak mendapatkan dua sandal, maka pakailah sepatu; dan

hendaklah memotongnya di bawah kedua mata kaki.”

Shahih: Tanpa kalimat “Hendaklah memotongnya”, karena kalimat
itu adalah syadz. Irwa’ Al Ghalil (4/194).
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38. Memotong Sepatu Hingga Terlihat Kedua Mata Kaki
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2679. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Jika orang yang berihram tidak mendapatkan dua
sendal, hendaklah ia memakai sepatu; dan hendaklah ia
memotongnya di bawah kedua mata kaki.”

Shahih: Muttafaq alaih, berkali-kali telah disebutkan sebelumnya.

39. Larangan Memakai Dua Kaos Tangan Bagi Wanita yang
Berihram
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2680. Dari Ibnu Umar bahwa ada seseorang berdiri, lalu berkata,
“Wahai Rasulullah! Pakaian apa yang engkau perintahkan kepada
kami agar kami pakai dalam ihram?” Maka Rasulullah SAW
bersabda, “Janganlah kalian memakai baju, celana dan sepatu,
kecuali seseorang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka
hendaklah ia memakai sepatu di bawah kedua mata kaki. Janganlah
memakai pakaian yang tersentuh minyak zafran dan juga wars, dan
Jjanganlah seorang wanita yang berihram memakai kain penutup
muka dan jangan memakai kaos tangan.”
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Shahih: Al Bukhari. Telah disebutkan sebelumnya (2672).

40. Mengempalkan Rambut Kepala Ketika Thram
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2681. Dari Hafshah, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW,
“Wahai Rasulullah! Bagaimana keadaan manusia yang bertahallul,
padahal engkau belum bertahallul dari umrahmu?” Beliau bersabda,
“Sesunguhnya aku telah mengempalkan rambut kepalaku dan aku
telah mengikat hewan kurbanku, maka aku tidak bertahallul hingga

aku bertahallul dari haji.”

Shahih: Tbnu Majah (3046) dan Muttafaq alaih.
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2682. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
mengeraskan suara dalam membaca bermniat dan bertalbiyah dengan
mengempalkan rambut kepala.”

Shahih: Tbnu Majah (3047) dan Muttafaq alaih.

41. Diperbolehkannya Memakai Minyak Wangi Ketika Ihram
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2683. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada

Rasulullah SAW —saat ihram, vyaitu ketika hal itu akan
mengharamkannya dari segala sesuatu yang dihalalkan; dan ketika
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Mmkallul, yaitu sebelum hal itu menghalalkan segala sesuatu— dengan
ledua tanganku.”
WBakih: Ibnu Majah (2926), Muttafaq alaih dan Irwa™ Al Ghalil
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. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada

ullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu

—nya dari segala sesuatu yang dihalalkan— dan

tahallul beliau, —yaitu— sebelum beliau melakukan thawaf di

"bah.”
ih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2685. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memben wewangian kepada
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu
mengharamkan —nya dari segala sesuatu yang dihalalkan—, dan
karena tahallul beliau, —yaitu— ketika hal itu telah menghalalkan —
mya dari segala sesuatu—.”
$hahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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586. Dan Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— ketika hal itu
mengharamkan beliau dari segala sesuatu yang halal, dan karena
Mhallul beliau —setelah melempar jumrah Aqabah— sebelum thawaf
i Ka’bah.”
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Shahih: Muttafaq alaih, Lihat hadits sebelumnya.
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2687. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW karena tahallul beliau, dan aku memberi wewangian
karena ihram beliau dengan wewangian yang tidak seperti wewangian
kalian ini —artinya: tidak tahan lama—.”
Sanad-nya shahih.
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2688. Dari Urwah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, “Dengan

apa engkau memberi wewangian kepada Rasulullah SAW?” Ia

menjawab, ‘Dengan minyak wangi yang paling harum, ketika beliau

berihram dan ketika beliau bertahallul’.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/ 238).
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2689. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah memberi wewangian
kepada Rasulullah SAW dengan miyak wangi paling harum yang
kudapatkan ketika beliau berihram.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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tahallul, yaitu sebelum hal itu menghalalkan segala sesuatu— dengan
kedua tanganku.”

Shahih: Tbnu Majah (2926), Muttafaq alaih dan Irwa™ Al Ghalil
(1047).
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2684. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu
mengharamkan —nya dari segala sesuatu yang dihalalkan— dan
ketika tahallul beliau, —yaitu— sebelum beliau melakukan thawaf di
Ka’bah.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2685. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— sebelum hal itu
mengharamkan —nya dari segala sesuatu yang dihalalkan—, dan
karena tahallul beliau, —yaitu— ketika hal itu telah menghalalkan —
nya dan segala sesuatu—.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2686 Dan Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW karena ihram beliau, —yaitu— ketika hal itu
mengharamkan beliau dari segala sesuatu yang halal, dan karena

tahallul beliau —setelah melempar jumrah Agabah— sebelum thawaf
diKa’bah.”
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2690. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah memberi wewangian
kepada Rasulullah dengan minyak wangi paling harum yang
kudapatkan SAW ketika beliau berihram, ketika beliau berihram,
ketika beliau bertahallul dan ketika beliau hendak berziarah ke
Ka’bah.”

Sanad-nya shahih.
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2691. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW sebelum beliau berihram dan pada hari berkurban,
sebelum thawaf di Ka’bah, dengan minyak wangi yang di dalamnya
ada aroma misknya.”

Sanad-nya shahih.
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2692. Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak

wangi di kepala Rasulullah SAW, dan beliau sedang berihram.”

Di dalam suatu riwayat dikatakan, “Kilaunya minyak wangi misk di

tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW.”

Shahih: Tbnu Majah (2927) dan Muttafaq alaih.
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2693. Dari Aisyah —radhiyallahu anha—, ia berkata, “Sungguh kilau
minyak wangi terlihat di tempat belahan rambut kepala Rasulullah
SAW dan beliau sedang berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

42. Tempat yang Diberi Minyak Wangi
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2694. Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak
wangi di kepala Rasulullah SAW dan beliau sedang berihram.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2695. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah melihat kilau minyak

wangi pada pangkal rambut Rasulullah SAW dan beliau sedang

berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2696. Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak
wangi di tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW dan beliau
sedang berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2697. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku melihat kilau minyak
wangi di kepala Rasulullah SAW —saat itu— dan beliau sedang
berihram.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2698. Dari Aisyah, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat kilau minyak
wangi di tempat belahan rambut Rasulullah SAW dan —saat itu—

beliau sedang membaca talbiyah.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2699. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW —dalam suatu riwayat
disebutkan dengan sebutan “Rasulullah SAW”— ketika hendak
berihram, beliau memakai minyak wangi terbaik yang didapatinya,

hingga kulihat kilaunya di rambut kepala dan jenggot beliau.”
Shahih: Al Bukhari (5923) dan Muslim (4/12).
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2700. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah memberi wewangian
kepada Rasulullah SAW dengan minyak wangi terbaik yang
kudapatkan, hingga kulihat kilau minyak wangi tersebut di kepala dan
jenggot beliau sebelum berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2701. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku melihat kilau minyak
wangi di tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW sesudah tiga
hari.”
Shahih: sanad-nya.
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2702. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah melihat kilau minyak
wangi di tempat belahan rambut kepala Rasulullah SAW sesudah tiga

hari.
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2703. Dari Muhammad bin Al Muntasyir, ia berkata: Aku pernah
bertanya kepada Ibnu Umar tentang wewangian ketika ihram? Maka
ia menjawab, ‘Sungguh mengolesi timah yang dilelehkan lebih aku
sukai daripada hal itu.” Lalu aku menyebutkan hal itu kepada Aisyah?’
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Kemudian ia berkata, ‘Semoga Allah memberikan rahmat kepada’
Abu Abdurrahman. Sungguh aku pernah memberi wewangian kepada
Rasulullah SAW, lalu beliau menggilir istri-istri beliau, kemudian di
pagi hari beliau memercikkan minyak wangi’.”

Shahih: Muttafaq alaih. Dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan
kata “mengoleskan”, dan telah disebutkan sebelumnya (415).
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2704. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sungguh mengolesi timah yang
dilelehkan lebih aku sukai daripada berihram dengan memercikkan
minyak wangi.” Lalu aku masuk menemui Aisyah dan kuberitahukan
perkataannya, maka Aisyah berkata, “Aku pernah memberi
wewangian kepada Rasulullah SAW, lalu beliau menggilir istri-istri
beliau, kemudian pada pagi harinya beliau berihram.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

43. Minyak Za’faran bagi Orang yang Berihram
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2705. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW melarang seseorang

memakai minyak za'faran.”
Shahih: At-Tirmidzi (2980) dan Muttafaq alaih.
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2706. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang
memakai minyak za’faran.”
Shahih: berdasarkan hadits sebelumnya.
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2707. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW melarang memakai minyak

za'faran. Hammad berkata, “Yang dimaksud adalah bagi laki-laki.”
Shahih: Muttafaq alaih.

44. Tentang Minyak Wangi Campuran Bagi Orang yang
Berihram
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2708. Dari Ya’la bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW
—dan ia telah berniat dan bertalbiyah untuk umrah, ia memakai kain
yang berjahit dan memakai khaluqg (wewangian yang berwarna
kuning) dengan kadar yang banyak—, lalu ia berkata, “Aku telah
berniat dan membaca talbiyah untuk umrah, lalu apa yang aku
perbuat?” Maka Nabi SAW bertanya, “Apa yang kamu perbuat dalam

ibadah hajimu?” la menjawab, “Aku menjauh dari hal ini dan
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mencucinya.” Maka beliau bersabda, “Apa yang kamu lakukan dalam
ibadah hajimu, maka lakukanlah dalam ibadah umrahmu.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2667).
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2709. Dari Ya’la, ia berkata: Seseorang datang menemui Rasulullah
SAW —beliau sedang berada di Ji’irranah— ia memakai jubah serta
minyak wangi al khulug di jenggot dan rambut kepalanya. Lalu ia
bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah berihram untuk
umrah dan aku sebagaimana yang engkau lihat?” Maka beliau
bersabda, “Lepaslah jubah itu dan cucilah minyak wangi al khuluq
dari dirimu. Apa yang kamu lakukan dalam ibadah hajimu, maka
lakukanlah dalam ibadah umrahmu.”
Shahih: Muttafaq 'alaih. Lihat hadits sebelumnya.

45. Celak Bagi Orang yang Berihram
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2710. Dari Utsman, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda tentang

orang yang berihram jika mengeluhkan kepala dan kedua matanya,
‘Agar melumuri keduanya dengan perasaan pohon yang pahit’.”

Shahih: At-Tirmidzi (565) dan Muslim.
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46. Dimakruhkan Memakai Pakaian yang Dicelup Bagi Orang
yang Berihram
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2711. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata, “Kami menemui Jabir, lalu
kami bertanya tentang haji Nabi SAW, maka ia menceritakan kepada
kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika aku mengetahui terlebih
dahulu apa yang akan terjadi kemudian, niscaya aku tidak menuntun
hewan kurban dan menjadikannya sebagai umrah. Barangsiapa yang
tidak membawa hewan kurban, maka hendaknya ia bertahallul dan
menjadikannya sebagai umrah’.” Ali —radhiyallahu anhu— datang
dari Yaman dengan membawa hewan kurban dan Rasulullah SAW
membawa hewan kurban dari Madinah, ternyata Fatimah telah
memakai pakaian yang dicelup dan memakai celak. Jabir berkata,
“Maka aku pergi dengan bersemangat untuk meminta fatwa kepada
Rasulullah SAW.” Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah!
Sesungguhnya Fatimah memakai pakaian yang dicelup dan memakai
celak dan ia berkata, “Bapakku menyuruhku untuk melakukan hal
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itw’.” Lalu beliau bersabda, “Ila benar, ia benar, ia benar, aku yang
menyuruhnya.”
Shahih: Tonu Majah (3074) dan Muslim.

47. Orang yang Berihram Menutup Wajah dan Kepalanya
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2712. Dari Ibnu Abbas, bahwa seseorang terjatuh dari atas unta
kendaraannya, lalu terinjak dan meninggal dunia, kemudian
Rasulullah SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan daun
bidara, dikafani dalam dua baju dengan —posisi— kepala dan
wajahnya di luar (tidak ditutup kain), karena pada hari Kiamat ia
akan dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah.”’

Shahih: Tbnu Majah (3084) dan Muttafaq alaih.
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2713. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seseorang meninggal dunia, maka
Nabi SAW bersabda, ‘Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara,
kafanilah ia dengan pakaiannya dan janganlah kalian menutup muka
dan kepalanya, karena pada hari Kiamat ia akan dibangkitkan dalam
keadaan bertalbiyah’.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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48. Haji Ifrad
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2714. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menunaikan haji dengan
cara ifrad.
Shahih: Tbnu Majah (2964) dan Muttafaq alaih.
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2716. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW
bertepatan dengan hilal bulan Dzulhijjah, maka Rasulullah SAW
bersabda, ‘Barangsiapa yang ingin berniat dan bertalbiyah untuk haji,
maka hendaklah ia berniat dan bertalbiyah; dan barangsiapa yang

ingin berniat dan bertalbiyah untuk umrah, hendaklah ia berniat dan
bertalbiyah untuk umrah.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/182) dan Muttafaq alaih.
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2717. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW
dan tidaklah kami bemiat kecuali untuk melaksanakan haji.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1564) dan Muttafaq alaih.

49. Qiran
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2718. Dari Ash-Shubai bin Ma’bad, ia berkata: Dahulu aku adalah
seorang Arab badui yang beragama Nasrani, lalu masuk Islam. Aku
bersemangat untuk melakukan jihad. Aku mendapatkan haji dan
umrah diwajibkan atas diriku, maka aku menemui salah seorang laki-
laki dari keluargaku —dikatakan ia bernama Huraim bin Abdullah—.
Aku bertanya kepadanya, maka ia menjawab, “Gabungkanlah
keduanya, kemudian sembelihlah hewan kurban yang mudah didapat.”
Maka aku berniat dan bertalbiyah untuk keduanya. Setelah sampai di
Al Udzaib, aku bertemu dengan Salman bin Rabi’ah dan Zaid bin
Shuhan, padahal aku berniat dan bertalbiyah untuk keduanya. Maka
salah seorang dari mereka berkata kepada yang lain, “Tidaklah orang
ini lebih pandai dari untanya.” Lalu aku menemui Umar dan
kukatakan, “Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya aku telah
masuk Islam dan aku sangat bersemangat untuk berjihad! Aku
mendapatkan haji dan umrah telah diwajibkan atas diriku, maka aku

menemui Huraim bin Abdullah, lalu kukatakan, ‘Wahai saudara!
Sesungguhnya aku mendapatkan haji dan umrah telah diwajibkan atas
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diriku’. Maka ia berkata, ‘Gabungkanlah keduanya, kemudian
sembelihlah hewan kurban yang mudah didapat’. Maka aku berniat
dan bertalbiyah untuk keduanya. Setelah sampai di Al Udzaib, aku
bertemu dengan Salman bin Rabi’ah dan Zaid bin Shuhan, lalu salah
seorang dari mereka berkata kepada yang lain, ‘Tidaklah orang ini
lebih pandai dari untanya’. Maka Umar berkata, “Engkau telah
ditunjukkan kepada Sunnah Nabimu SAW.”

Shahih: Tbnu Majah (2970).
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2719. Dari Ash-Shubai... ia menyebutkan hadits yang sama, lalu aku
menemui Umar dan kuceritakan kisah tersebut kepadanya, kecuali
perkataannya, “Wahai saudara.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2720. Dari Ash-Shubai bin Ma’bad —dahulu ia adalah seorang

Nasrani lalu masuk Islam— ia datang di awal hajinya, lalu berniat dan
bertalbiyah untuk haji dan umrah secara bersamaan. Ia juga seperti itu,
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berniat dan bertalbiyah pada keduanya secara bersamaan. Lalu ia
melewati Salman bin Rabi’ah dan Zaid bin Shuhan, maka salah
seorang dari keduanya berkata, “Sungguh kamu lebih sesat dari
untamu ini.” Maka Ash-Shubai berkata, “Terus terlintas dalam
pikiranku hingga aku berjumpa dengan Umar bin Khaththab, lalu
kuceritakan hal itu kepadanya. Maka ia berkata, ‘Engkau telah
ditunjukkan kepada sunnah Nabimu SAW”.”

Syaqiq berkata, “Sungguh aku dan Masruq bin Al Ajda’ berselisih
untuk menemui Ash-Shubai bin Ma’bad meminta ia untuk
menceritakan hal itu, maka sungguh kami berselisih untuk
menemuinya berkali-kali, aku dan Masruq bin Al Ajda’.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2721. Dari Marwan bin Al Hakam, ia berkata: Aku pernah duduk di
samping Utsman, lalu ia mendengar Ali membaca talbiyah untuk
umrah dan haji, maka ia berkata, “Bukankah kita dilarang dari hal
ini?” Ali menjawab, “Benar, tetapi aku mendengar Rasulullah SAW
membaca talbiyah untuk keduanya, maka aku tidak akan

meninggalkan perkataan Rasulullah SAW karena perkataanmu.”
Shahih.
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2722. Dari Marwan bahwa Utsman melarang dari mut ‘ah (haji
tamattu’) dan seseorang menggabungkan antara haji dan umrah. Ali
berkata, “Aku penuhi panggilan-Mu untuk haji dan umrah secara
bersamaan.” Maka Utsman berkata, “Apakah kamu melakukannya,
padahal aku melarangnya?” Lalu Ali berkata, “Aku tidak akan
meninggalkan Sunnah Rasulullah SAW karena seorang manusia.”
Shahih: Al Bukhari (1563-1569) dan Muslim (4/46) dengan redaksi
hadits yang sama.
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2724, Dari Al Barra’, ia berkata: Aku pernah bersama Ali bin Abu
Thalib ketika Rasulullah SAW menjadikannya sebagai penguasa
Yaman. Setelah datang kepada Nabi SAW, Ali berkata, “Maka aku
menemui Rasulullah SAW, lalu beliau SAW bertanya kepadaku, ‘4pa
yang telah kamu perbuat?”” Aku menjawab, ‘Aku berniat dan
bertalbiyah seperti engkau berniat dan bertalbiyah.” Beliau bersabda,

‘Sesungguhnya aku telah membawa hewan kurban dan melaksanakan
haji giran®.”

Ali berkata, “Beliau SAW bersabda kepada para sahabat, ‘Jika aku
mengetahui terlebih dahulu terhadap apa yang terjadi kemudian,
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niscaya aku lakukan sebagaimana yang kalian lakukan, tetapi aku
membawa hewan kurban dan melaksanakan haji qiran’.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1577).
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2725. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah SAW
menggabungkan antara haji dan umrah, kemudian beliau wafat
sebelum melarangnya dan sebelum Al Qur'an turun dengan
pengharamannya.”

Shahih: Ibnu Majah (2978) dan Muslim.

rd s Or o sy

Hw@»&,d&:&suﬁaisbg;fbf‘bs};} YVYt
A_l;d\ul__.ag.ﬂ\;;:&z;pjculfw‘j;pfm#}

1l “-“;’ J") Legd Js ‘rl-“)

2726. Dari Imran bahwa Rasulullah SAW menggabungkan antara haji
dan umrah, kemudian Al Qur'an tidak turun menerangkan tentang hal
itu dan Nabi SAW tidak melarang dari keduanya. Seseorang —lebih
cenderung— berpendapat tentang kedua hal itu menurut kehendaknya
sendiri.

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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2727. Dari Mutharrif bin Abdullah, ia berkata: Imran bin Hushain

berkata kepadaku, “Kami pernah menunaikan haji tamattu’ bersama
Rasulullah SAW.”
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Shahih: Muslim.
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2728. Dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Aku penuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji, aku
penuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji.”

Shahih: Ibnu Majah (2928) dan Muttafaq alaih.
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2729. Dari Anas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW
membaca talbiyah pada keduanya.” :
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2730. Dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW membaca
talbiyah pada saat umrah dan haji secara bersamaan, lalu aku
menceritakan hal itu kepada Ibnu Umar, maka ia berkata, “Beliau
membaca talbiyah pada saat haji saja.” Lalu aku bertemu dengan Anas
dan kuceritakan kepadanya tentang perkataan Ibnu Umar, maka Anas
berkata, “Tidaklah kalian menganggap kami kecuali masih anak-anak.
Aku mendengar Rasulullah SAW mengucapkan, ‘dku penuhi
panggilan-Mu untuk umrah dan haji secara bersamaan’.”
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50. Tamattu’.
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2731. Dari Abdullah bin Umar —radhiyallahu anhuma—, ia berkata,

“Rasulullah SAW melakukan haji tamattu’ ketika haji Wada’ dengan
melaksanakan umrah kemudian haji dan menyambelih hewan kurban,
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dan membawa hewan kurbannya ke Dzul Hulaifah. Rasulullah SAW
nampak berniat dan bertalbiyah untuk umrah kemudian berniat dan
bertalbiyah untuk haji, dan orang-orang melaksanakan haji tamattu’
bersama Rasulullah SAW dengan melaksanakan umrah kemudian
haji. Di antara orang-orang ada yang menyembelih hewan kurban lalu
membawa hewan kurbannya, dan di antara mereka ada yang tidak
menyembelih hewan kurban. Setelah Rasulullah SAW sampai di
Makkah, beliau bersabda kepada orang-orang, ‘ Barangsiapa di antara
kalian yang menyembelih hewan kurban, maka tidak halal dari
sesuatu yang diharamkan untuknya sehingga ia menyelesaikan
hajinya; dan barangsiapa yang tidak menyembelih hewan kurban,
maka hendaklah melakukan thawaf di Ka’bah dan (sa’i) antara Shafa
dan Marwa, hendaklah memotong rambut dan mencukurnya,
kemudian hendaklah berniat dan bertalbiyah untuk haji, kemudian
menyembelih kurban. Barangsiapa yang tidak mendapatkan hewan
kurban, maka hendaklah berpuasa tiga hari ketika haji dan tujuh hari
Jika kembali kepada keluarganya.”

Maka Rasulullah SAW melakukan thawaf ketika datang di Makkah
dan pertama kali menyentuh rukun (Yamani), kemudian beliau
berjalan dengan cepat sebanyak tiga putaran dari tujuh putaran dan
berjalan biasa empat kali putaran, kemudian ruku (shalat) setelah
menyelesaikan thawafnya di Ka’bah. Lalu beliau shalat di maqam
(Ibrahim) dua rakaat, kemudian salam dan pergi. Lalu sampai di Shafa
dan melakukan thawaf (sai) di Shafa dan Marwa sebanyak tujuh kali
putaran, kemudian tidak halal dari sesuatu yang diharamkan untuknya
sehingga ia menyelesaikan hajinya dan menyembelih hewan
kurbannya pada hari Nahar (berkurban) dan bertolak, lalu thawaf di
Ka’bah, kemudian halal dari segala sesuatu yang diharamkan darinya.
Orang-orang yang menyembelih kurban dan menuntun kurban
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1584) dan Muttafaq alaih, tetapi
perkataannya “Rasulullah SAW nampak berniat dan bertalbiyah untuk
umrah kemudian berniat dan bertalbiyah untuk haji” adalah syadz.
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2732. Dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata: Ali dan Utsman
menunaikan haji. Setelah kami berada di tengah jalan, Utsman
melarang melaksanakan haji tamattu’. Maka Ali berkata, “Jika kalian
melihatnya telah berangkat, maka berangkatlah.” Lalu Ali dan para
sahabatnya membaca talbiyah untuk umrah dan Utsman tidak
melarang mereka. Lalu Ali berkata, “Benarkah aku diberitahukan
bahwa engkau melarang melakukan haji tamattu’?” Ia menjawab,
“Benar.” Ali berkata kepadanya, “Tidakkah engkau mendengar
Rasulullah SAW menunaikan haji tamattu’?” [a menjawab, “Ya.”
Shahih: Al Bukhari (1563-1569) dan Muslim (4/46) dengan hadits
yang sama.
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2734. Dari Abu Musa bahwa ia pernah memberikan fatwa untuk
melakukan haji tamattu’. Lalu ada seorang laki-laki berkata, “Berhati-
hatilah dengan sebagian fatwamu, karena engkau tidak mengetahui
apa yang telah diperbuat oleh amirul mukminin dalam ibadah haji
—sesudahnya— sehingga aku bertemu dengannya dan bertanya
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kepadanya?” Umar berkata, “Sungguh aku mengetahui bahwa
Rasulullah SAW melakukannya, tetapi aku tidak senang mereka tetap
menggauli istri mereka di Al Arak, kemudian berangkat untuk
menunaikan haji dengan kondisi rambut mereka masih basah karena
mandi junub.”

Shahih: Tbnu Majah (2979) dan Muslim.
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2735. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Umar berkata,
“Demi Allah, sungguh aku melarang kalian dari haji tamattu’,
sungguh hal itu benar-benar ada di dalam Kitabullah dan sungguh hal
itu telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.” Artinya: umrah dalam
ibadah haji.

Sanad-nya shahih.
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2736. Dari Thawus, ia berkata: Mu’awiyah berkata kepada Ibnu
Abbas, “Tahukah kamu bahwa aku pernah memotong rambut kepala
Rasulullah SAW ketika berada di Marwa?” Ia menjawab, “Tidak”.
Lalu Ibnu Abbas berkata lagi, “Inilah Mu’awiyah, ia telah melarang
manusia dari haji tamattu’, padahal Nabi SAW telah mengerjakan haji
tamattu’.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1582) dan Muttafaq alaih tanpa ada
perkataan Ibnu Abbas “Inilah Mu’awiyah....”
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2737. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku datang menemui Rasulullah
SAW dan beliau sedang berada di Bath’ha, lalu beliau bertanya,
“Dengan apa kamu berniat dan bertalbiyah?” Aku menjawab, “Aku
berniat dan bertalbiyah dengan niat dan talbiyah Nabi SAW.” Beliau
bertanya, “Apakah kamu telah membawa hewan kurban?” Aku
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Berthawaflah di Ka’bah dan di
antara Shafa dan Marwa, kemudian bertahallul.” Maka aku thawaf di
Ka’bah dan di antara Shafa dan Marwa, kemudian aku menemui
seorang wanita dari kaumku —yang muhrim—, lalu ia menyisir
rambutku dan mencuci kepalaku, dan aku memberikan fatwa kepada
manusia dengan hal itu di masa kepemimpinan Abu Bakar dan
kepemimpinan Umar. Dan sungguh, ketika aku berada di musim haji,
tiba-tiba seorang datang kepadaku seraya berkata, “Sesungguhnya
kamu tidak mengetahui apa yang diperbuat oleh amirul mukminin
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mengenai urusan ibadah haji! Aku berkata, “Wahai manusia!
Barangsiapa yang dahulu kami berikan suatu fatwa kepadanya, maka
hedaknya berhati-hati, karena amirul mukminin akan datang menemui
kalian, maka sempurnakanlah ibadah haji bersamanya.” Setelah ia
datang, aku bertanya, “Wahai Amirul Mukminin! Apa yang telah
engkau perbuat mengenai urusan ibadah haji ini?” Ia berkata, “Jika
kita mengambil Kitabullah —Azza wa Jalla—, maka sungguh Allah
—Azza wa Jalla— berfirman, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan
'umrah karena Allah.” (Qs. Al Bagarah [2]: 196) Dan jika kita
mengambil Sunnah Nabi kita SAW, maka sungguh Nabi kita SAW
tidak bertahallul sehingga menyembelih hewan kurbannya.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2738. Dari Mutharrif, ia berkata: Imran bin Hushain berkata
kepadaku, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengerjakan haji
tamattu’ dan kami juga mengerjakan haji tamattu’ bersama beliau.
Tentang hal ini seseorang berpendapat hanya dengan akalnya.”
Shahih: Muslim. Telah disebutkan sebelumnya (2725).

51. Tidak Membaca Basmalah Ketika Berniat dan Bertalbiyah
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2739, Dari Muhammad bin Ali, ia berkata, “Jabir bin Abdullah pernah
datang menemui kami, lalu kami bertanya kepadanya tentang haji
Nabi SAW, maka ia menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah
SAW menetap di Madinah selama sembilan musim haji, kemudian
memberitahukan kepada orang-orang bahwa Rasulullah SAW akan
menunaikan ibadah haji tahun ini. Maka banyak orang singgah di
Madinah, mereka semua berusaha bermakmum kepada Rasulullah
SAW dan melakukan apa yang beliau lakukan. Lalu Rasulullah SAW
keluar pada lima hari terakhir bulan Dzulqa’dah dan kami pun keluar
bersama beliau.”
Jabir berkata, “Dan, Rasulullah SAW —pada saat itu— berada di
antara kami, kepada beliau Al Qur'an turun dan beliau mengetahui
penafsirannya. Tidak ada sesuatu pun yang beliau lakukan kecuali
kami pun melakukan, dan kami keluar tidak berniat kecuali untuk
melaksanakan haji.”
Shahih: Ibnu Majah (3074), Muslim dan Irwa " Al Ghalil (1120).
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2740. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar tidak berniat kecuali

untuk melaksanakan haji. Setelah kami berada di Sarif, aku

mengalami haid, maka Rasulullah SAW masuk menemuiku saat aku
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sedang menangis. Maka beliau bertanya, ‘Apakah kamu mengalami
haid?” Aku menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ini
adalah sesuatu yang telah Allah —Azza wa Jalla— gariskan untuk
anak Adam, maka selesaikanlah apa yang diselesaikan oleh orang
yang berihram, hanya saja janganlah kamu melakukan thawaf di
Ka’bak’.”

Shahih: Ibnu Majah (2963), Muttafaq 'alaih dan Irwa® Al Ghalil
(191).

52. Melaksanakan Haji Tanpa Niat
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2741. Dari Abu Musa, ia berkata, “Saat aku datang dari Yaman, Nabi
SAW beristirahat di Bath’ha sebelum melaksanakan haji. Maka belian
bertanya, ‘Apakah kamu sudah menunaikan haji?’ Aku menjawab,
‘Ya’. Beliau bertanya, ‘Bagaimana kamu mengucapkan?’ Ia
menjawab, “Aku mengucapkan, ‘Aku memenuhi panggilan-Ma
dengan berniat dan bertalbiyah seperti Nabi SAW berniat dan
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bertalbiyah’.” Ia berkata, “Lalu aku thawaf di Ka’bah dan di antara
Shafa dan Marwa serta bertahallul.” Setelah aku melakukan itu, aku
menemui seorang wanita —yang menjadi muhrimnya—, maka ia
membersihkan rambut kepalaku, lalu aku memberi fatwa kepada
manusia dengan hal itu hingga di masa kekhalifahan Umar. Seseorang
berkata, “Wahai Abu Musa, berhati-hatilah dengan sebagian fatwamu,
karena kamu tidak mengetahui apa yang telah diperbuat oleh amirul
mukminin dalam ibadah haji setelahmu!” Abu Musa berkata, “Wahai
manusia! Barangsiapa yang dahulu kami beri suatu fatwa, hendaknya
berhati-hati, karena amirul mukminin akan datang menemui kalian,
maka sempurnakanlah ibadah haji bersamanya.” Maka Umar berkata,
“Jika kita mengambil Kitabullah, maka sesunguhnya Allah
memerintahkan kita untuk menyempurnakan; dan jika kita mengambil
Sunnah Nabi SAW, maka sungguh Nabi SAW tidak bertahallul
sehingga hewan kurbannya sampai di tempatnya’.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2742. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Kami menemui Jabir bin
Abdullah, lalu kami bertanya kepadanya tentang haji Nabi SAW. la
menceritakan kepada kami bahwa Ali datang dari Yaman dengan
membawa hewan kurban dan Rasulullah SAW membawa hewan
kurban dari Madinah. Beliau bertanya kepada Ali, “Dengan apa kamu

berniat dan bertalbiyah?” la menjawab, “Ya Allah, sesungguhnya aku
berniat dan bertalbiyahnya dengan niat dan talbiyahnya Rasulullah
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SAW dan aku membawa hewan kurban.” Beliau bersabda,
“Janganlah kamu bertahallul.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1008) dan Muslim.
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2743. Dari Jabir, Ali pernah datang dari tempat tugasnya, maka Nabi
SAW bertanya kepadanya, “Dengan apa kamu berniat dan
bertalbiyah, wahai Ali?” 1a menjawab, “Aku berniat dan bertalbiyah
dengan niat dan talbiyah Nabi SAW.” Beliau bersabda, “Sembelihlah
hewan kurban dan tetaplah berihram sebagaimana yang kamu
lakukan.” Ta berkata, “Ali kemudian menyembelih hewan kurban
miliknya.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2744. Dari Al Barra’, ia berkata: Aku bersama Ali ketika Nabi SAW
menjadikannya sebagai penguasa negeri Yaman dan aku memperoleh
beberapa ugiyah. Setelah Ali datang menemui Nabi SAW, Ali berkata,
“Aku mendapatkan Fatimah menaburi rumah dengan nadhuh
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(semacam wewangian yang semerbak aromanya) —ia menuturkan,—
lalu aku melintasinya. Maka Fatimah berkata kepadaku, ‘Apa yang
terjadi padamu? Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan
para sahabatnya, lalu mereka bertahallul’.” Ia berkata, “Aku berkata,
‘Sesungguhnya aku telah berniat dan bertalbiyah dengan niat dan
talbiyah Nabi SAW’.” Ia menuturkan, “Lalu aku datang menemui
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda kepadaku, ‘Bagaimana kamu
melakukan?’ Aku menjawab, ‘Sesungguhnya aku berniat dan
bertalbiyah sebagaimana engkau berniat dan bertalbiyah.” Beliau
bersabda, ‘Sesungguhnya aku telah membawa hewan kurban dan

menunaikan haji giran’.
Shahih: Shahih Abu Daud (1577).

53. Jika Telah Berniat dan Bertalbiyah Untuk Umrah, Apakah
Boleh Menyertainya dengan Haji
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2745. Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar hendak melaksanakan haji pada
tahun dimana Al Hajjaj turun untuk menghadapi Ibnu Zubair, lalu
dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya akan terjadi perang di antara
mereka dan aku takut mereka menghalangimu!” Ia berkata, “Sungguh,
telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik bagi kalian. Jika
aku berbuat sebagaimana yang diperbuat oleh Rasulullah SAW,
sesungguhnya aku mempersaksikan kalian bahwa aku telah
mengharuskan umrah.” Kemudian ia keluar, hingga ketika berada di
luar Baida', ia berkata, “Tidaklah urusan haji dan umrah kecuali satu.
Kupersaksikan kepada kalian bahwa aku telah mengharuskan haji
bersamaan dengan umrahku, Dan, ia membawa hewan kurban yang ia
beli di Qudaid, kemudian berangkat, berniat dan bertalbiyah untuk
keduanya secara bersamaan, kemudian datang ke Makkah, lalu thawaf
di Ka’bah serta di antara Shafa dan Marwa, tidak lebih dari itu; tidak
menyembelih hewan kurban, tidak mencukur rambut dan tidak
memotongnya, serta tidak menghalalkan dari sesuatu yang
diharamkan hingga sampai di hari berkurban. Lalu ia menyembelih
kurban dan mencukur rambut, maka ia yakin bahwa ia telah
menyelesaikan thawaf haji dan umrah dengan thawaf pertama.”
Ibnu Umar berkata, “Seperti itulah Rasulullah SAW melakukannya.”
Shahih: Muttafaq alaih.

54. Bagaimana Bertalbiyah?
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2746. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW
berihram dengan mengucapkan, 'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah,
aku penuhi paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji,
nikmat dan kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu'.”
Sesungguhnya Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW shalat
di Dzul Hulaifah dua rakaat, kemudian untanya tegak berdiri di
Masjid Dzul Hulaifah, beliau berniat dan bertalbiyah dengan kalimat-
kalimat tersebut.”
Shahih: Irwa” Al Ghalil (1097) dan Muttafaq 'alaih tanpa ada kalimat
f‘dua rakaat.”
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2747. Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda, “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi paggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan

hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.”
Shahih: Ibnu Majah (2918) dan Muttafaq alaih.
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2748. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Doa talbiyah Rasulullah

SAW adalah, 'dku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi
paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Muy,
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aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan
kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu’”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2749. Dari Abdullan bin Umar, ia berkata, “Talbiyah Rasulullah SAW
adalah, ‘Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi paggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan
hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

Ibnu Umar menambahkan dalam redaksi tersebut,
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“Aku penuhi panggllan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu dan

kebahagiaan berasal dari-Mu, kebaikan berada di kedua tangan-Mu
dan permintaan serta amal hanyalah kepada-Mu.”
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2750. Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Di antara doa talbiyah
Rasulullah SAW vyaitu, ‘dku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku
penuhi paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan
nikmat hanyalah milik-Mu?”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2751. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Di antara talbiyah Nabi SAW

yaitu, “Aku penuhi panggilan-Mu, Tuhan yang haq.”
Shahih: Tbonu Majah (2920).

55. Mengangkat Suara Saat Mengucapkan Niat dan Talbiyah
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2752. Dari As-Sa’ib, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Jibril

pernah datang menemuiku lalu berkata kepadaku, “Wahai

Muhammad, perintahkan para sahabatmu untuk mengangkat suara

saat bertalbiyah.”

Shahih: Tonu Majah (2922).

56. Aktivitas Saat Niat dan Talbiyah
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2755. Dari Jabir —tentang haji Nabi SAW— ketika sampai di Dzul
Hulaifah, beliau melakukan shalat dengan diam hingga sampai di Al
Baida'.
Shahih: Hajjah An-Nabi SAW (51).
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aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan
kerajaan hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

j md\.ﬂmuy, ’f‘;:\f Ju‘,;u,w.uu; Yvea
‘i;;:nj Qo5 u\ ‘w&@ﬂvw‘w;{mw ;1;’,
Ll e Y sy el

2749. Dari Abdullan bin Umar, ia berkata, “Talbiyah Rasulullah SAW
adalah, ‘Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi paggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan
hanyalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

Ibnu Umar menambahkan dalam redaksi tersebut,
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“Aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu dan
kebahagiaan berasal dari-Mu, kebaikan berada di kedua tangan-Mu
dan permintaan serta amal hanyalah kepada-Mu.”
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2750. Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Di antara doa talbiyah
Rasulullah SAW yaitu, ‘Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku
penuhi paggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu
bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan
nikmat hanyalah milik-Mu!”
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2751. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Di antara talbiyah Nabi SAW
yaitu, “Aku penuhi panggilan-Mu, Tuhan yang haq.”
Shahih: Tonu Majah (2920).

55. Mengangkat Suara Saat Mengucapkan Niat dan Talbiyah
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2752. Dari As-Sa’ib, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Jibril
pernah datang menemuiku lalu berkata kepadaku, “Wahai
Muhammad, perintahkan para sahabatmu untuk mengangkat suara
saat bertalbiyah.”
Shahih: Tonu Majah (2922).

56. Aktivitas Saat Niat dan Talbiyah
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2755. Dari Jabir —tentang haji Nabi SAW— ketika sampai di Dzul
Hulaifah, beliau melakukan shalat dengan diam hingga sampai di Al
Baida'.

Shahih: Hajjah An-Nabi SAW (51).
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2756. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Baida’ kalian ini yang di dalamnya
kalian gunakan mendustakan Rasulullah SAW, tidaklah Rasulullah
SAW berniat dan bertalbiyah kecuali dari masjid Dzul Hulaifah.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/ 294), Shahih Abu Daud (1553) dan
Muttafaq alaih.
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2757. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah
SAW menaiki kendaraannya di Dzul Hulaifah, kemudian beliau
berniat dan bertalbiyah ketika kendaraannya tegak berdiri.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2758. Dari Ibnu Umar, ia memberitahukan bahwa Nabi berniat dan

bertalbiyah ketika kendaraannya telah siap ditunggangi.
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2759. Dari Ubaid bin Juraih, ia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu
Umar, 'Aku melihatmu berniat dan bertalbiyah ketika untamu telah
siap ditunggangi?' Ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW berniat
dan bertalbiyah ketika untanya siap ditunggangi dan bangkit'.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1554) dan Muttafaq alaih.
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57. Niat dan Talbiyah Wanita-Wanita yang Mengalami Nifas
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2760. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW menetap
selama sembilan tahun tidak melaksanakan ibadah haji, kemudian
beliau memberitahukan kepada orang-orang untuk menunaikan ibadah
haji. Setiap orang yang yang mampu datang dengan berkendaraan atau
berjalan kaki, tidak ada yang tersisa satupun. Lalu orang-orang saling
menyusul untuk keluar bersama beliau hingga sampai di Dzul
Hulaifah. Asma’ bin Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar,
lalu ia mengutus (suaminya) untuk bertanya kepada Rasulullah SAW,
maka beliau bersabda, 'Mandilah dan pakailah cawat dengan
menggunakan kain, kemudian berniat dan bertalbiyahlah' Lalu ia
melakukannya.”

Secara ringkas.

Shahih: Muslim dan Hajjah An-Nabi SAW.
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2761. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, ia berkata, “Asma’ binti

Umais mengalami nifas ketika melahirkan Muhammad bin Abu
Bakar, maka ia mengutus (suaminya) untuk menemui Rasulullah
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SAW guna bertanya kepada beliau, 'Bagaimana ia harus
melakukannya?' Maka beliau menyuruhnya agar mandi, memakai
cawat dengan menggunakan kainnya dan berniat serta bertalbiyah.”
Shahih: Muslim. Sumbernya sama.

58. Tentang Orang yang Berniat dan Bertalbiyah Untuk Umrah
Lalu Ia Mengalami Haid dan Khawatir Tidak Bisa Melaksanakan
Haji
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2762. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami datang dengan niat
dan talbiyah bersama Rasulullah SAW untuk menuniakan haji ifrad,
dan Aisyah datang dengan niat dan talbiyah untuk umrah hingga
ketika kami berada di Sarif. Ia mendapat haid hingga ketika sampai.
Kami melakukan thawaf di Ka’bah dan di antara Shafa dan Marwa,
lalu Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk bertahallul. Di
antara kami ada yang tidak membawa hewan kurban.” Ja menuturkan,
"Kami bertanya, 'Bertahallul apa?' Beliau menjawab, 'Bertahallul
—dari— segalanya’. Maka kami menggauli istri-istri kami, memakai
wewangian dan memakai pakaian kami. Jarak antara kami dan Arafah
adalah empat malam, kemudian kami berniat dan bertalbiyah pada
hari Tarwiyah. Lalu Rasulullah SAW masuk menemui Aisyah dan
mendapatinya sedang menangis, maka beliau bertanya, 'Apa yang
terjadi padamu? la menjawab, 'Sungguh aku mengalami haid dan
orang-orang telah bertahallul, sedangkan aku belum bertahallul dan
belum thawaf di Ka’bah, sementara orang-orang pergi menunaikan
ibadah haji sekarang'. Maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya ini
adalah urusan yang telah Allah gariskan untuk anak-anak perempuan
Adam, maka mandilah, kemudian berihramlah untuk haji'. Maka, ia
melakukan dan berhenti di beberapa tempat, hingga ketika sudah suci
ia thawaf di Ka’bah dan di antara Shafa dan Marwa. Kemudian beliau
bersabda, ‘Sungguh kamu telah bertahallul dari haji dan umrahmu
semuanya’. la berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku takut
terjadi sesuatu jika belum melakukan thawaf di Ka’bah hingga aku
melaksanakan haji'. Beliau bersabda, 'Pergilah bersamanya —wahai
Abdurrahman— dan umrahkanlah bersamanya dari Tan’im'. Dan, hal
itu terjadi pada malam hari ketika para jamaah haji keluar untuk
menginap di Mina.”

Shahih: Hujjah An-Nabi SAW dan Muslim.
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2763. Dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW
untuk melaksanakan haji Wada’, lalu kami berniat dan bertalbiyah
untuk umrah, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
yang membawa -hewan kurban; hendaklah berniat dan bertalbiyah
untuk haji bersamaan dengan umrah, kemudian tidak bertahallul
hingga ia telah melaksanakan keduanya secara bersama.” Lalu aku
datang ke Makkah dalam keadaan haid, maka aku tidak thawaf di
Ka’bah dan tidak pula di antara Shafa dan Marwa. Aku kemudian
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW. Maka beliau bersabda,
“Urailah rambutmu dan sisirlah, serta berniat dan bertalbiyahlah
untuk haji dan tinggalkan umrah.” Lalu aku melakukan itu. Setelah
aku menyelesikan haji, Rasulullah SAW mengutusku bersama
Abdurrahman bin Abu Bakar ke Tan’im, lalu aku melakukan Umrah.
Beliau bersabda, “Ini adalah tempat umrahmu.” Lalu orang-orang
yang berniat dan bertalbiyah untuk umrah melakukan thawaf di
Ka’bah dan di antara Shafa dan Marwa, kemudian mereka bertahallul,
lalu thawaf yang lain setelah mereka kembali dari Mina untuk haji
mereka. Sedangkan orang-orang yang menggabungkan antara haji dan
umrah, mereka hanya thawaf sekali.
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Shahih: Irwa" Al Ghalil (4/ 373), Shahih Abu Daud (1562) dan
Muttafaq alaih.

59. Membuat Syarat Dalam Haji
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2764. Dari Ibnu Abbas bahwa Dhuba’ah hendak menunaikan hajl,

maka Nabi SAW menyuruhnya agar membuat syarat, lalu ia

melakukannya karena perintah Rasulullah SAW.”
Shahih: Tonu Majah (2938), Muslim.

60. Bagaimana Ia Mengucapkan Apabila Membuat Syarat
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2765. Dari Hilal bin Al Khabbab ia berkata, “Saya pernah bertanya
kepada Sa’id bin Jubair mengenai orang yang berhaji dengan memberi
syarat. Ia berkata, 'Syarat itu terjadi di antara manusia'.” Maka aku
menceritakan perkataannya, yakni lkrimah, ia menceritakan kepadaku
dari Ibnu Abbas bahwa Dhuba’ah binti Az-Zubair bin Abdul
Muththalib datang kepada Nabi SAW seraya berkata, “Saya hendak
berhaji, bagaimana saya mengucapkan?” Beliau bersabda, “Katakan,
'"Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, dan tempat tahallulku adalah
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dari bumi yang telah menahanku —untuk sampai ke Batullah-, maka
sesungguhnya bagimu atas rabbmu apa-apa yang engkau
kecualikan.”

Hasan shahih: Irwa’ Al Ghalil (1010) dan Shahih Abi Daud (1557).
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2766. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah datang Dhuba’ah binti Az-
Zubair kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Ya, Rasulullah! Saya
adalah seorang wanita yang berat (gemuk), namun saya berkeinginan
untuk melakukan haji, maka bagaimana Anda memerintahkan saya
untuk berniat dan bertalbiyah?” Beliau bersabda, “Berniat dan
bertalbiyahlah serta buatlah syarat; dan tempat tahallulku adalah
dari bumi yang telah menahanku —untuk sampai ke Batullah—.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/187) dan Muslim.
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2767. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW menemui Dhuba’ah,
maka ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya sedang sakit,
namun saya ingin melaksanakan haji.” Maka Rasulullah SAW
bersabda kepadanya, “Berhajilah dan buatlah syarat; dan tempat
tahallulku adalah dari —bumi— yang telah menahanku —untuk
sampai ke Batullah—.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1009) dan Muttafaq alaih.
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61. Apa yang Dilakukan Seseorang yang Terhalang dari
Melaksanakan Haji Sedang Ia Belum Membuat Syarat
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2768. Dari Salim, ia berkata, "Ibnu Umar pernah mengingkari
pembuatan syarat dalam haji, dan ia berkata, 'Tidakkah cukup bagi
kalian sunnah Rasulullah SAW, apabila seseorang di antara kalian
terhalang dari melaksanakan haji, maka ia melaksanakan thawaf di
Ka’bah, (Sa'i) di Shafa serta Marwah, kemudian ia boleh melakukan
apapun hingga melakukan haji pada tahun yang akan datang serta
menyembelih hewan kurban dan berpuasa apabila tidak mampu untuk
berkurban.

Shahih: Al Bukhari (1810)
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2769. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah mengingkari pembuatan
syarat dalam pelaksanaan haji, dan ia berkata, "Apakah tidak cukup
bagi kalian sunnah Nabi kalian SAW, sesungguhnya beliau tidak
pernah membuat syarat, apabila salah seorang dari kalian terhalang
oleh suatu penghalang, maka hendaknya ia mendatangi ka’bah lalu
melakukan thawaf di sana dan (sa'i) di antara Shafa serta Marwa, lalu
hendaknya ia menggundul atau mencukur rambut kepala, kemudian
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bertahallul (keluar dari ihramnya) dan ia berkewajiban untuk
melakukan haji pada tahun yang akan datang.”
Shahih.

62. Melukai untuk Mengalirkan Darah Hewan Kurban sebagai
Tanda
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2770. Dari Al Miswar bin Makhramah serta Marwan bm Al Hakam, ia
berkata, "Rasulullah SAW keluar pada zaman -perjanjian- Al
Hudaibiyah bersama seratus tiga belas orang di antara para
sahabatnya, hingga mereka sampai di Dzul Hulaifah beliau mengikat
hewan kurbannya dan melukai untuk mengalirkan darah hewan
kurban sebagai tanda serta melakukan ihram serta umrah.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1539), Irwa’ Al Ghalil (1135) dan Al
Bukhari.
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2771. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW melukal untanya untuk
mengeluarkan darah sebagai tanda.”
Shahih: Ibnu Majah (3098) dan Murtafaq alaih.

63. Dibagian Manakah Beliau Melukai Hewannya untuk
Mengalirkan Darah Sebagai Tanda?
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2772. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW memberi tanda
untanya dari sisi kanan, membuang darah darinya serta melukainya
untuk Mengalirkan Darahnya sebagai tanda.

Shahih: Tbnu Majah (3097) dan Muslim.

64. Bab: Menghilangkan Darah dari Unta
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2773. Dari Ibnu Abbas bahwa Nab1 SAW ketlka telah berada di Dzul
Hulaifah memerintahkan untuk dihadirkan untanya, lalu beliau
melukainya untuk mengalirkan darahnya sebagai tanda dari sisi kanan,
kemudian menghilangkan darah darinya serta mengalunginya dengan
dua buah sendal. Ketika telah sampai di Al Baida’, beliau berniat dan
bertalbiyah.
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

65. Tali (Untuk Kalung)
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2774. Dari Aisyah bahwa ia berkata, "Pernah Rasulullah SAW
membawa hewan kurban dari Madinah, lalu aku menganyam tali
hewan kurbannya, kemudian beliau tidak menjauhi sesuatu pun dari
hal-hal yang dijauhi oleh orang yang sedang berihram.”

Shahih: Tbnu Majah (3094) dan Muttafaq alaih.
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2775. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah saya menganyam tali hewan
kurban Rasulullah SAW, lalu beliau mengirimkannya, kemudian
beliau mendatangi (melakukan) apa yang dilakukan orang yang tidak
berihram sebelum hewan kurban sampai ke tempatnya.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2776. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku pernah menganyam tali

hewan Rasulullah SAW, kemudian behau bermukim dan tidak
berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih
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2777. Dari Aisyah, ia berkata, “Saya pernah menganyam tali hewan
kurban Rasulullah SAW, lalu beliau mengalunginya kemudian
mengirimnya, lalu beliau bermukim dan tidak menjauhi sesuatu pun di

antara hal-hal yang dijauhi oleh orang yang berihram.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2778. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku telah menganyam tali
domba hewan kurban Rasulullah SAW, kemudian beliau tinggal
dalam keadaan tidak berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih

66. Sesuatu yang Digunakan untuk Menganyam Tali
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2779. Dari Ummul Mukminin, ia berkata, “Saya pernah menganyam
tali-tali tersebut dari bulu yang ada pada kami, kemudian beliau pada
pagi harinya telah berada di tengah-tengah kami, lalu melakukan
sesuatu yang biasa dilakukan oleh orang yang tidak berihram terhadap
istrinya, dan sesuatu yang dilakukan oleh seseorang terhadap istrinya.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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67. Mengalungi Hewan Kurban
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2780. Dari Hafshah, istri Nabi SAW, bahwa ia berkata, “Wahai
Rasulullah! Bagaimana orang-orang telah bertahallul untuk umrah
sedang engkau belum bertahallul dari umrahmu?” Beliau bersabda,
“Aku telah mengumpulkan rambut kepalaku dan mengalungkannya
pada hewan kurbanku —sebagai tanda bahwa aku berihram—, maka
aku tidaklah bertahallul hingga menyembelih hewan kurban."

Shahih: Muttafaq alaih (2681)
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2781. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW ketika sampai ke Dzul
Hulaifah melukai hewan kurban di samping kanan unta yang besar
punuknya untuk mengalirkan darahnya sebagai tanda lalu beliau
menjauhkan darah darinya serta mengalunginya dengan dua sandal,
kemudian menaiki untanya, maka ketika beliau di atas unta tersebut
sampai di Al Baida’, beliau melakukan talbiyah serta berihram pada
siang hari serta berniat dan bertalbiyah untuk berhaji.

Shahih: Tonu Majah (3097) dan Muslim.

68. Mengikat Unta
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2782. Dari Aisyah, ia berkata, "Saya menganyam tali unta Rasulullah
SAW dengan kedua tanganku, kemudian beliau mengikatnya,
mengalirkan darahnya sebagai tanda serta menghadapkannya ke arah
Ka’bah dan mengirimkannya serta beliau bermukim. Tidak ada

sesuatu pun yang sebelumnya halal menjadi haram bagi beliau.”
Shahih: Muttafaq alaih (2771).
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2783. Dari Aisyah, ia berkata, “Saya menganyam tali unta Rasulullah
SAW, kemudian beliau tidak melakukan ihram, juga tidak
meninggalkan pakaian sama sekali.”

Shahih: Muttafaq alaih (2776)

69. Mengikat Domba
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2784. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah saya menganyam tali domba

kurban Rasulullah SAW.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1540) dan Muttafaq alaih.
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2785. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW pernah berkurban domba.
Shahih: Muttafaq alaih.
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2786. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW suatu saat berkurban

domba serta mengikatnya.
Shahih: Muttafaq alaih
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2787. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah menganyam tali hewan
kurban Rasulullah yang berupa domba kemudian beliau tidak
berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2788. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah menganyam tali hewan
kurban Rasulullah yang berupa domba, kemudian beliau tidak
berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih
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2789. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah kami mengikat domba,

kemudian beliau SAW mengirimnya dalam keadaan telah bertahallul

tidak melakukan ihram sama sekali.”

Shahih: Muttafaq alaih

70. Mengalungi Hewan Kurban dengan Dua Sandal
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2790. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW ketika sampai Dzul

Hulaifah beliau melukai hewan kurban dari sebelah kanan onta yang
besar punuknya untuk mengalirkan darahnya sebagai tanda,
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lalu beliau menjauhkan darah darinya serta mengalunginya dengan
dua sandal kemudian menaiki ontanya, maka ketika beliau di atas onta
tersebut hingga sampai al Baida’, beliau berihram untuk melakukan
haji dan berihram pada waktu siang hari serta berniat dan bertalbiyah
untuk berhaji.

Shahih: Muslim (2780)

71. Apakah Harus Melakukan Thram Apabila Telah Mengikat
Hewan Kurban?
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2791. Dari Jabir, dahulu jika mereka hadir bersama Rasulullah SAW
di Madinah, beliau mengirimkan hewan kurban, barang siapa yang
menghendaki, boleh melakukan ihram, dan barang siapa yang enggan,
ia boleh meninggalkan ihram.

Sanad-nya shahih.

72. Apakah Mengikat Hewan Kurban Mewajibkan Thram?
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2792. Dari Aisyah, ia berkata, “Saya pernah menganyam tali hewan
kurban Rasulullah SAW dengan kedua tanganku, kemudian
mengikatnya dengan tangan beliau, lalu mengirimkannya bersama
dengan bapakku. Rasulullah SAW tidak meninggalkan sesuatupun
yang Allah —A4zza wa Jallo— halalkan baginya (bertahallul) hingga
beliau menyembelih hewan kurban.”
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Shahih: Al Bukhari (1700) dan Muslim (4/90).
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2793. Dari Aisyah, ia berkata, "Pernah saya menganyam tali hewan
kurban Rasulullah SAW, kemudian beliau tidak menjauhi sesuatupun
dari sesuatu yang dijauhi oleh orang yang berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih (2776)
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2794. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah saya menganyam tali hewan
kurban Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW tidak menghindari
sesuatu pun dan kami tidak mengetahui pada haji yang mana beliau
melakukan tahallul kecuali setelah melakukan thawaf di Ka’bah.”

Shahih: Muslim (4/89) tanpa perkataannya “dan kami tidak
mengetahui....”
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2795. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah aku menganyam tali hewan
kurban Rasulullah SAW dan ia dikeluarkan bersama hewan kurban
dalam keadaan terikat, sedang Rasulullah SAW bermukim dan tidak
menahan diri untuk mencampuri para isterinya.”
Shahih: Muttafaq alaih (2788)
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2796. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku telah menganyam tali
hewan kurban Rasulullah SAW yang berupa domba, lalu hewan
tersebut dikirimkan, kemudian beliau bermukim bersama kami dalam
keadaan halal (keluar dari ihram dan halal baginya melakukan segala
sesuatu).”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

73. Menggiring Hewan Kurban
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2797. Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW menggiring hewan kurban
saat haji beliau.
Shahih: Hajjah An-Nabi SAW (49)

74. Mengendarai Unta
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2798. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah melihat
seorang laki-laki yang menuntun seekor unta, lalu beliau bersabda,
“Kendarailah”, ia berkata, “Ia adalah seekor unta!” Beliau bersabda,

“Kendarailah, celaka kamu” —Pada kedua kalinya atau ketiga—.
Shahih: Ibnu Majah (3103) dan Muttafaq alaih
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2799. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW pernah melihat seorang laki-
laki yang menuntun seekor unta, maka beliau bersabda,
“Kendarailah”, ia berkata, “Ini adalah seekor unta!” Beliau bersabda,
“Kendarailah!” la berkata: Ini adalah seekor unta, beliau bersabda

untuk keempat kalinya, “Kendarailah; celaka kamu.”
Shahih: Muttafaq alaih

75. Mengendarai Unta Bagi Orang yang Kesusahan untuk
Berjalan
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2800. Dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah melihat seorang laki-laki
yang sedang menuntun unta dalam keadaan susah untuk berjalan,
beliau bersabda, “Kendarailah!” ia berkata, “Ini adalah seekor unta”,
beliau bersabda, “Kendarailah, walaupun itu adalah seekor onta.”
Shahih: Muttafaq alaih

76. Mengendarai Unta Secara Baik
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2801. Dari Abu Az-Zubair, ia berkata: Saya mendengar Jabir bin
Abdullah ditanya tentang mengendarai unta, maka ia menjawab,
“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, '‘Kendarailah ia secara
baik apabila engkau memerlukannya hingga pun engkau
menunggangi bagian punggung'”

Shahih: Shahih Abi Daud (1544) dan Muslim.

77. Diperbolehkan Membatalkan Haji Diganti dengan Umrah
Bagi Orang yang Tidak Menyembelih Hewan Kurban
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2802. Dar1 Aisyah, ia berkata: “Pernah kami keluar bersama
Rasulullah SAW, dan kami tidak berniat kecuali untuk haji, ketika
sampai di Makkah, kami melakukan thawaf di Ka’bah; Rasulullah
memerintahkan bagi orang yang tidak membawa hewan kurban untuk
bertahallul, maka bertahallulah orang yang tidak membawa hewan
kurban dan para istri beliau juga tidak membawa hewan kurban
—untuk disembelih—, maka mereka bertahallul.

Aisyah berkata, “—saat itu— saya sedang haid, maka saya tidak
melakukan thawaf, setelah datang malam waktu melempar jumrah,
saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah! orang-orang
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kembali dengan keadaan membawa pahala umrah dan haji, apakah
aku akan pulang dengan membawa pahala haji?" Beliau bersabda,
“Apakah kamu melakukan thawaf pada malam hari ketika sampai di
Makkah?” Aku katakan, “Tidak”, lalu beliau bersabda, “Pergilah
bersama dengan saudaramu ke Tan’im, lalu berniat dan bertalbiyah
untuk umrah, kemudian tempat yang dijanjikan bagimu adalah ini dan
ini.
Shahih: Shahih Abu Daud (1564)
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2803. Dari Aisyah, ia berkata, "Kami pernah keluar bersama
Rasulullah SAW, kami tidak berniat kecuali untuk haji, ketika —jarak
tempuh— kami dekat dengan Makkah, Rasulullah SAW
memerintahkan orang yang membawa hewan kurban untuk bermukim
tetap dengan ihramnya, dan barang siapa yang tidak memiliki hewan

kurban, hendaknya bertahallul.
Shahih: Muttafaq alaih (2649).
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2804. Dari Jabir, ia berkata: “Pernah kami berniat dan bertalbiyah
—yaitu para sahabat Nabi SAW— untuk haji saja tidak ada yang
lainnya, hanya untuk itu saja. Kami sampai di Mekkah pagi hari ke
empat dari bulan Dzul Hijjah, lalu Rasulullah SAW memerintahkan
kami dengan mengatakan, “Bertahallullah kalian dan ubahlah —
niat— haji ini menjadi umrah.” Lalu sampai kepada beliau bahwa
kami mengatakan, “Tidaklah jarak antara kami dengan Arafah kecuali
hanya lima —malam—! beliau memerintahkan kepada kami untuk
bertahallul sehingga kami pergi ke Mina, sedangkan kemaluan kami
masih meneteskan air mani, maka Nabi SAW berdiri kemudian
membeni khutbah kepada kami, beliau bersabda, “Telah sampai
kepadaku apa yang kalian katakan, dan sesungguhnya aku adalah
orang yang paling baik serta paling bertakwa di antara kalian,
seandainya tidak ada hewan kurban, maka sungguh aku akan
bertahallul dan seandainya aku mengetahui terlebih dahulu apa yang
akan terjadi kemudian, maka aku tidak menyembelih kurban.”

Perawi berkata, “Dan, Ali datang dari Yaman, kemudian beliau
bersabda, “Dengan apakah engkau berniat dan berialbiyah?” la
menjawab, “Dengan niat dan talbiyah Rasulullah SAW.” Lalu beliau
bersabda, “Sembelihlah kurban dan tinggallah dalam keadaan
berihram sebagaimana keadaanmu!” Jabir berkata, "Dan, Suraqah bin
Malik bin Ju’syam berkata, “Wahai Rasulullah bagaimana engkau
melihat umrah kami ini, hanya untuk tahun kita ini atau untuk
selamanya?” Beliau bersabda, “Untuk selamanya.”
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Shahih: Tonu Majah (2977)
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2805. Dari Suraqah bin Malik bin Ju’syam bahwa ia berkata, “Wahai
Rasulullah! bagaimana engkau melihat umrah kami ini, untuk tahun
kita ini atau untuk selamanya?” Rasulullah SAW bersabda, “Umrah
ini untuk selamanya.”

Shahih: Tonu Majah (2977) dan Muttafaq alaih.
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2806. Dari Suraqah, ia berkata: “Rasulullah SAW melakukan haji
tamattu’ dan kami melakukannya bersama beliau, lalu kami katakan,
“Apakah haji tamattu’ khusus untuk kita atau untuk selamanya
(generasi setelah kita)?” Beliau bersabda, “Bahkan untuk selamanya.”
Sanad-nya shahih.
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2808. Dari Abu Dzar —mengenai haji tamattau’— “Haji tamattu bagi
kita sebagai keringanan.”

Shahih: Mauquf bertentangan dengan hadits-hadits yang telah
disebutkan Ibnu Majah (2985) dan Muslim.
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2809. Dari Abu Dzar, ia berkata mengenai haji tamattu’, “la bukan
untuk kalian dan kalian tidak ada hubungannya sama sekali
dengannya. Sesungguhnya hal tersebut adalah keringanan bagi Kita;
para sahabat Muhammad SAW.”

Shahih: Mauquf. Lihat hadits sebelumnya.
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2810. Dari Abu Dzar, ia berkata, "Haji tamattu’ adalah keringanan
bagi kita.”
Shahih: Mauquf. Lihat hadits sebelumnya.
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2811. Dari Abdurrahman bin Abu Asy Sya’tsa’, ia berkata: “Pernah
saya bersama Ibrahim An-Nakha’i serta Ibrahim At-Tamimi, lalu aku
katakan, “Sungguh pada tahun ini aku berkeinginan untuk
menggabungkan antara haji dan umrah!” Maka Ibrahim berkata,
“Adapun bapakmu belum pernah berkeinginan seperti itu.”
Dan, dari Ibrahim At-Tamimi, dari bapaknya, dari Abu Dzar, ia
berkata, “Sesungguhnya haji tamattu’ itu khusus untuk kita saja.”
Shahih: Mauquf. Lihat hadits sebelumnya.
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2812. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mereka memandang bahwa
umrah pada bulan haji adalah sejahat-jahat perbuatan di muka bumi.
Dan mereka menjadikan Muharram menjadi Shafar, dan mengatakan,
“Seandainya telah sembuh luka di punggung unta dan telah tumbuh
banyak rambutnya serta telah berlalu bulan shafar! Maka telah halal
umrah bagi orang yang melakukan umrah. Lalu Nabi SAW datang
bersama para sahabatnya pada pagi hari ke empat (dari Dzul Hijjah)
berniat dan bertalbiyah untuk haji, kemudian beliau memerintahkan
mereka untuk mengubahnya menjadi umrah, maka hal tersebut berat
bagi mereka. Lalu mereka mengatakan, “Wahai Rasulullah tahallul
yang mana?” Beliau mengatakan, “Tahallul semuanya.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2813. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW berniat dan
bertalbiyah untuk umrah. Sedangkan para sahabatnya berniat dan
bertalbiyah untuk haji. Beliau juga memerintahkan orang yang tidak
memiliki hewan kurban agar bertahallul. Di antara orang yang tidak
memiliki hewan kurban adalah Thalhah bin Ubaidullah serta seorang
laki-laki lain, maka mereka berdua bertahallul.

Shahih: Shahih Abu Daud (1583) dan Muslim.
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2814. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau berkata, "Im1 adalah
Umrah di mana kami halal melakukan apa saja —yang diharamkan
dalam haji—, barang siapa yang tidak memiliki hewan kurban,
hendaknya bertahallul secara menyeluruh, sungguh umrah telah
masuk dalam haji.

Shahih: Shahih Abu Daud ( 1571).

78. Hewan Buruan yang Diperbolehkan Bagi Orang yang Sedang
Berihram
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2815. Dari Abu Qatadah, bahwa ia pernah bersama Rasulullah SAW,
hingga sampai di sebagian jalanan kota Makkah, ia tertinggal bersama
para sahabatnya yang sedang berihram, namun ia tidak berihram. Dan,
ia melihat ada keledai liar, lalu ia naik di atas kudanya kemudian
‘meminta para sahabatnya untuk memberikan cemeti mereka

kepadanya, namun mereka menolak, ia meminta tombanknya kepada
mereka, tapi mereka menolak, lalu ia mengambilnya kemudian
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melemparkannya ke badan keledai tersebut lalu ia membunuhnya.
Kemudian sebagian sahabat Nabi SAW memakan darinya dan
sebagian lagi menolak, lalu mereka berjumpa Rasulullah SAW dan
bertanya kepada beliau mengenai hal tersebut, lalu beliau berkata,
"Sesungguhnya hal ini makanan yang Allah —Azza wa Jalla—
berikan kepada kalian."”

Shahih: (At-Tirmidzi) (855), Muttafaq 'alaih.
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2816. Dari Abdurrahman At Tamimi, ia berkata, "Kami pernah
bersama Thathah bin Ubaidullah —saat itu kami sedang berihram- lalu
ia diberi hadiah seekor burung pada saat ia sedang tidur, lalu sebagian
di antara kami memakannya dan sebagian yang lain menahan diri,
kemudian Thalhah terbangun lalu ia setuju dengan orang yang

memakannya dan berkata, "Kami pernah memakannya bersama
Rasulullah SAW."

Shahih: Muslim (4/17)
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2817. Dari Al Bahzi bahwa Rasulullah SAW keluar menuju Makkah
padahal beliau sedang berihram, hingga mereka tiba di Ar-Rauha’.
Tiba-tiba terdapat keledai liar mengamuk, maka hal tersebut
disampaikan kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau bersabda, "Biarkan
ia, sesungguhnya pemiliknya sebentar lagi akan datang." Lalu
datanglah Al Bahzi —ialah pemiliknya- kepada Rasulullah SAW dan
berkata, "Wahai Rasulullah! Semoga shalawat serta salam Allah
terlimpah kepadamu, kalian boleh melakukan apa saja pada keledai
ini!" Maka, Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar, lalu ia
membaginya di antara para sahabat. Kemudian ia pergi hingga tiba di
daerah Al Utsayah, antara Ar-Ruwaitsah dan Al‘Arj, tiba-tiba ada
seekor kijang tidur melingkar di sebuah naungan dan padanya terdapat
sebuah anak panah. la mengira bahwa Rasulullah SAW
memerintahkan seseorang berdiri di sisinya, dan tidak seorang pun
meragukannya hingga melewatinya (mengatasinya).
Sanad-nya shahih.

79. Hewan Buruan yang Tidak Boleh Dimakan Oleh Orang yang
Sedang Malakukan Thram
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2818. Dari Ash-Sha’b bin Jatstsamah bahwa ia pernah memberikan

hadiah keledai liar kepada Rasulullah SAW, sedang beliau berada di
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daerah Al Abwa’ -atau di Waddan- lalu Rasulullah SAW
menolaknya. Ketika Rasulullah SAW melihat raut mukaku, beliau
bersabda, “Sesungguhnya kami tidak menolak apa yang engkau
berikan, hanya saja kami sedang berihram.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2819. Dari Ash-Sha’b bin Al Jatstsamah bahwa Nabi SAW datang;
hingga tiba di daerah Waddan, beliau melihat keledai liar, lalu beliau
menolaknya dan bersabda, “Sesungguhnya kami sedang berihram,
kami tidak makan hewan buruan.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2820. Dari Atha" bahwa Ibnu Abbas berkata kepada Zaid bin Arqam,
“Apakah engkau mengetahui bahwa Nabi SAW pernah diberi hadiah
berupa hewan buruan saat beliau sedang berihram lalu beliau tidak
menerimanya?” la berkata, “Ya.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1622) dan Muslim seperti itu pula. Hadits
riwayat Muslim akan disebutkan setelahnya.
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2821. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Zaid bin Arqam datang, lalu
mengatakan kepadanya (mengingatkannya), bagaimana engkau
memberitahuku mengenai daging hewan buruan yang dihadiahkan
kepada Rasulullah SAW sedang beliau dalam keadaan berihram?" Ia
berkata, "Ya, seorang laki-laki telah menghadiahkan bagian dan
daging hewan buruan kepada beliau lalu beliau, menolaknya seraya
berkata, "Sesungguhnya kami tidak boleh memakannya, kami sedang
berihram."
Shahih: Sumber yang sama. Muslim
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2822. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Sha’b bin Jatstsamah pernah
menghadiahkan kaki keledai liar yang meneteskan darah kepada
Rasulullah SAW, sedang beliau berada di daerah Qadid dalam

keadaan ihram, lalu beliau menolaknya.
Shahih: Muslim (4/14)
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2823. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sha’b bin Jatstsamah

menghadiahkan keledai kepada Rasulullah SAW, sedang beliau dalam

keadaan ihram, lalu beliau menolaknya.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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80. Apabila Seseorang yang Sedang Berihram Tertawa, Lalu
Orang yang Tidak Berihram Melihat Hewan Buruan Kemudian
Membunuhnya; Apakah Orang yang Berihram Tersebut Boleh

Memakannya Atau Tidak?
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2824. Dari Abdullah bin Abu Qatadah, ia berkata, “Bapakku pernah
pergi bersama Rasulullah SAW pada tahun —perjanjian—
Hudaibiyah, lalu para sahabatnya berihram dan ia tidak
melakukannya. Ketika aku bersama para sahabatku, sebagian mereka
saling tertawa,; lalu aku melihat, dan ternyata ada seekor keledai liar.
Aku kemudian menikamnya dan meminta bantuan mereka, namun
mereka enggan untuk membantuku. Lalu kami memakan dari
dagingnya, walaupun kami juga khawatir dipisahkan —oleh musuh—
dengan beliau SAW. Lalu aku mencari Rasulullah SAW, terkadang
aku mempercepat jalanku dan terkadang berjalan biasa. Lalu aku
berjumpa dengan seorang laki-laki dari Suku Ghifar di tengah
kegelapan malam, kemudian aku bertanya, “Di mana engkau
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meninggalkan Rasulullah SAW?” la menjawab, “Aku tinggalkan
beliau dalam keadaan tidur siang di suatu tempat”. Lalu aku susul
beliau dan aku katakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya para
sahabatmu mengucapkan salam serta mendoakan semoga rahmat
Allah —terlimpah— kepadamu, dan mereka khawatir terpisah darimu.
Maka, tunggulah mereka”. Maka, beliau menunggu mereka, lalu aku
katakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah membunuh
keledai liar dan masih ada sebagian darinya padaku. Maka beliau
bersabda kepada orang-orang tersebut, “Makanlah”, sedang mereka
dalam keadaan berihram.”

Shahih: Ibnu Majah (3093), Muttafaq alaih dan Irwa’ Al Ghalil
(4/214). ‘
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2825. Dari Abu Qatadah bahwa ia pernah pergi berperang bersama
Rasulullah SAW dalam peperangan Hudaibiyah. Ia berkata, “Orang-
orang selainku berniat dan bertalbiyah untuk melakukan umrah, lalu
aku berburu keledai liar, kemudian aku menjamu para sahabatku
dengan daging keledai tersebut. Lalu aku datang kepada Rasulullah
SAW, lalu aku ceritakan kepadanya bahwa sisa dagingnya ada pada
kami. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah*, dan mereka
sedang dalam keadaan berihram.”

Shahih: Muslim (4/16-17).
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81. Apabila Orang yang Melakukan Thram Menunjukkan Hewan
Buruan kemudian Orang yang Tidak Berihram Membunuhnya
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2826. Dari Abu Qatadah bahwa mereka pernah berada dalam
perjalanan, sebagian mereka berihram dan sebagian yang lain tidak
berihram. Ia berkata, “Lalu aku melihat seekor keledai liar, kemudian
aku menaiki kudaku dan aku ambil sebuah tombak. Lalu aku meminta
bantuan kepada mereka, namun mereka enggan untuk membantuku.
Lalu aku ambil cambuk dari sebagian mereka dan aku ikat keledai
tersebut hingga aku mendapatkannya, mereka kemudian memakannya,
namun setelah itu mereka takut. Ia berkata, “Lalu Nabi SAW ditanya
mengenai hal tersebut, dan beliau pun bersabda, 'Apakah kalian
menunjukkan atau ikut membantu?’' Mereka berkata, 'Tidak’. Beliau
bersabda, ‘Makanlah'”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1028) dan Muttafaq alaih.

Binatang yang Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Sedang
Melakukan Thram

82. Membunuh Anjing Buas
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2828. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima
hewan yang tidak berdosa bagi orang yang sedang berihram
membunuhnya; burung gagak, rajawali, kalajengking, tikus dan
anjing buas.”
Shahih: Tbnu Majah (3088) Irwa’ Al Ghalil (4/223) dan Muttafaq
alaih.

83. Membunuh Ular

SlE i3 16 G e A Lo T3 e et e L YAYY
i LISy i Lndiny alisdiy @oliny @i o 5L

2829. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “4Ada tiga hewan

yang boleh dibunuh oleh seseorang yang sedang berihram, yaitu:

ular, tikus, rajawali, burung gagak yang berwarna belang-belang

(hitam putih), serta anjing buas.”

Shahih: Ibnu Majah (3087) dan Muslim.

84. Membunuh Tikus
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2830. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW memberikan izin bagi

orang yang sedang melakukan ihram untuk membunuh lima binatang,

yaitu: burung gagak, rajawali, tikus dan anjing buas, serta

kalajengking.
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2828).
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85. Membunuh Tokek
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2831. Dari Sa’id bin Al Musayyab bahwa seorang wanita menemui
Aisyah, dan di tangannya ada sebuah tongkat yang mengandung besi,
lalu ia bertanya kepadanya, “Apa ini?” Dia menjawab, "Untuk
—memukul— tokek ini, karena Nabi SAW telah menceritakan kepada
kami: bahwa tidak ada suatu binatang pun kecuali berusaha untuk
memadamkan api yang membakar Ibrahim alaihissalam kecuali
binatang melata ini. Maka beliau memerintahkan kepada kami untuk
membunuhnya, dan beliau melarang untuk membunuh ular rumah
kecuali ular yang memiliki dau garis di atas punggungnya serta ular
yang berekor pendek, karena sesungguhnya keduanya dapat membuat
mata menjadi buta dan dapat menggugurkan kandungan wanita.”
Shahih: Ash-Shahihah (1581).
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86. Membunuh kalajengking
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2832. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Ada lima
binatang jika dibunuh —atau di dalam membunuhnya-, maka orang
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tersebut tidak berdosa , sedangkan ia dalam keadaan berihram yaitu;
tikus, burung rajawali, anjing buas, kalajengking, dan burung gagak.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2828)
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2833. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang laki-laki telah berkata,
“Wahai Rasulullah! Binatang apa yang boleh kami bunuh saat kami
sedang berihram?” Beliau bersabda, “Ada lima binatang jika
seseorang membunuhnya tidak berdosa, yaitu: burung rajawali,
burung gagak, tikus, kalajengking, dan anjing buas.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/223).

88. Membunuh burung gagak
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2834. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pernah ditanya mengenai
sesuatu yang boleh dibunuh oleh orang yang sedang melakukan ihram,
lalu beliau bersabda, “la boleh membunuh kalajengking, tikus, burung

rajawali, burung gagak, serta anjing buas.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya.
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2835. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Nabi SAW bersabda, "Ada lima
binatang yang tidak ada dosa di dalam membunuhnya bagi orang
yang membunuhnya —walaupun ia berada— di tanah Haram serta
dalam keadaan berihram, yaitu: tikus, burung rajawali, burung
gagak, kalajengking, serta anjing buas. ™

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya.

89. Sesuatu yang Tidak Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Sedang
Melakukan Ihram
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2836. Dari Ibnu Abu Ammar, ia berkata, “Saya pernah bertanya
kepada Jabir bin Abdullah mengenai dhabu’ (sejenis anjing hutan),
maka ia memerintahkan aku untuk memakannya. Aku katakan,
“Apakah binatang tersebut merupakan hewan buruan? Ia berkata,
“Ya.” Aku katakan, "Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah

SAW?" Ia berkata, “Ya.”
Shahih: Tbnu Majah (3085).
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.- 91. Larangan Menikah Bagi Orang yang Sedang Melakukan
Thram

iy L A o L5 J6 1JB R D 0z e LYALY
.J KT:YB ‘J. } ":Y} (é ° }“ 2 ;t:y
2842. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Tidak boleh orang yang sedang berihram menikah, melamar serta
menikahkan.”

Shahih: Tonu Majah (1922) dan Muslim.
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2843. Dari Utsman, dari Nabi SAW, bahwa behau-melarang seorang

yang sedang berihram untuk menikah, menikahkan atau melamar. -
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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2844. Dari Nubaih bin Wahb, ia berkata: Umar bin Ubaidillah bin
Ma’mar pernah mengirim surat kepada Aban bin Utsman. Ia bertanya
kepadanya tentang bolehkah seseorang yang sedang berihram
menikah, maka Aban menjawab, “Sesungguhnya Utsman bin Affan
bercerita bahwa Nabi SAW bersabda, 'Tidak boleh seseorang yang
sedang berihram untuk menikah dan tidak boleh pula untuk

19

melamar’,
Shahih: Muslim. Lihatlah hadits sebelumnya.

92. Berbekam Bagi Orang yang Sedang Berihram
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2845. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW pernah berbekam
sedangkan beliau dalam keadaan berihram.

Shahih: Ibnu Majah (1682) dan Al Bukhari.
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2846. Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pernah berbekam, padahal

saat itu beliau dalam keadaan berihram.
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.
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2847. Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW pernah berbekam sedangkan ia
dalam keadaan berihram.

Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW pernah berbekam, sedangkan saat itu ia
sedang berihram.

Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.

93. Bekam Orang yang Sedang Ihram Karena Penyakit yang
Diderita
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2848. Dari Jabir bahwa Nabi SAW berbekam dalam keadaan ihram

karena memar yang tidak meretakkan tulang beliau.
Shahih: ITbnu Majah (3485).
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94. Bekam Pada Kaki Orang yang Sedang Ihram
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2849. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW berbekam dalam keadaan

ihram pada punggung kaki beliau yang memar namun tidak

meretakkan tulang beliau.

Shahih: Shahih Abu Daud (2/1611, 1615)

95. Orang yang Berbekam Di Kepalanya
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2850. Dari Abdullah bin Buhainah, bahwa Rasulullah SAW berbekam
pada tengah kepalanya dalam keadaan ihram, di daerah Lahyil Jamal
arah jurusan kota Makkah.
Shahih: Muttafaq alaih.

96. Tentang Orang yang Sedang Ihram Terserang Kutu Di
Kepalanya
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2851. Dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa ia pernah ihram be;réama
Rasulullah SAW, lalu ia terserang kutu di kepalanya, maka Rasulullah
SAW memerintahkannya untuk mencukur rambutnya, dan bersabda,
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“Berpuasalah tiga hari, atau berilah makanan kepada enam orang
miskin, masing-masing dua mud, atau sembelihlah seekor kambing,
yang mana saja dari itu semua kamu kerjakan, maka telah
mencukupimu.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (1040), Shahih Abu Daud (1624) dan
Muttafaq alaih meriwayatkan sepertinya.
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2852. Dari Ka’ab bin Ujrah, ia berkata: Aku pernah berihram, lalu di
kepalaku banyak sekali kutu, hingga berita itu sampai kepada Nabi
SAW, kemudian beliau mendatangiku, saat itu aku sedang memasak
air untuk sahabat-sahabatku, lalu beliau mengusap kepalaku dengan
jarinya, kemudian bersabda, “Pergilah kamu, cukurlah rambutmu dan
bersedekahlah kepada enam orang miskin.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/232)

97. Orang yang Sedang Ihram, Apabila Meninggal Dimandikan
dengan Daun Bidara
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2853. Dari Ibnu Abbas, ada seorang laki-laki yang berihram bersama
Nabi SAW, kemudian lehernya patah oleh untanya, lalu meninggal
dunia, maka Rasulullah SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air

yang dicampur daun bidara, dan kafanilah dengan kedua pakaiannya,
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jangan memberinya wewangian, jangan menututupi kepalanya,
karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat dalam
keaduaan bertalbiyah.”

Shahih: Tbnu Majah (3084) dan Muttafaq alaih.

98. Berapa Helai Kain Kafan Bagi Orang yang Meninggal Dunia
Saat Berihram
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2854. Dari Syu’bah, dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas bahwa ada seorang laki-laki yang terpental dari untanya lalu
lehernya patah —disebutkan ia meninggal dunia— maka Nabi SAW
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun bidara,
dan kafanilah ia dengan dua pakaian” —Kemudian beliau
melanjutkan sabdanya—, “Kepalanya dibiarkan nampak, dan jangan
memberinya wewangian, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan
pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”

Syuw’bah berkata, “Aku bertanya tentangnya setelah lewat sepuluh
tahun, lalu ia membawakan hadits tersebut sebagaimana aslinya,
hanya saja ia berkata, “dan, jangan kalian tutup wajah dan
kepalanya.”

Shahih: Dengan referensi yang sama. Muttafaq alaih, pada riwayat Al
Bukhari tidak disebutkan adanya kata 'wajah'.

Shahih Sunan An-Nasa'i — 477



99. Larangan Memberi Ramuan Hanuth Bagi Orang yang
Meninggal Dunia Saat Berihram
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2855. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Di antara kami ada seorang laki-
laki yang ihram bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ia terjatuh dari
untanya, lalu terinjak dan meninggal dunia, maka Rasulullah SAW
bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun bidara,
kafanilah ia dengan dua pakaian, jangan memberinya ramuan hanuth
dan janganlah menutup kepalanya, karena sesungguhnya Allah
— ‘Azza wa Jalla— akan membangkitkannya pada hari Kiamat dalam
keadaan bertalbiyah.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya; Irwa’' Al Ghalil
(1016)
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2856. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang sedang
berihram terinjak untanya lalu meninggal dunia, kemudian Rasulullah
SAW didatangkan ketempatnya, lalu beliau bersabda, “Mandikanlah
ia dan kafanilah, janganlah menututupi kepalanya dan jangan

memberinya wewangian, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan
dalam keadaan bertalbiyah.”
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Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

100. Larangan Menutup Wajah dan Kepala Orang yang
Meninggal Dunia Saat Ihram
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2857. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki sedang
menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah SAW lalu ia terinjak
untanya dan meninggal dunia, maka Rasulullah SAW bersabda, “/a
dimandikan dan dikafani dengan dua pakaian, janganlah menutup
kepala dan wajahnya, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan
pada hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

101. Larangan Menutup Kepala Orang yang Ihram Meninggal
Dunia
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2858. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki menuju
tanah haram bersama Rasulullah SAW, lalu ia terjatuh dari untanya
dan terinjak lehernya kemudian meninggal dunia, maka Rasulullah
SAW bersabda, “Mandikanlah ia dengan air yang dicampur daun
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bidara, pakaikanlah kedua pakaiannya dan janganlah menutup
kepalanya, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari
Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

102. Tentang Orang yang Dikepung Oleh Musuh
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2859. Dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Abdullah dan Salim bin
Abdullah mengabarkan kepadanya, keduanya berkata kepada
Abdullah bin Umar ketika sebuah pasukan perang tiba dihadapan
Abdullah bin Zubair —sebelum beliau terbunuh—, keduanya berkata,
“Tidak mencelakakan Anda jika Anda tidak menunaikan ibadah haji
pada tahun ini, sesungguhnya kami khawatir akan terhalang
(terkepung) antara kami dan Baitullah”, ia berkata, “Kami dahulu
keluar bersama Rasulullah SAW lalu kaum kafir Quraisy menghalangi
kami dari Baitullah, maka Rasulullah SAW menyembelih hewan
kurban beliau dan mencukur kepala beliau, aku bersaksi dihadapan
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kalian bahwa aku telah mewajibkan umrah, —insya’ Allah— aku akan
berangkat, apabila aku dibiarkan menuju Baitullah maka aku akan
thawaf, namun jika aku dihalangi dari Baitullah aku akan mengerjakan
apa yang pernah dikerjakan Rasulullah SAW sedang aku ketika itu
bersama beliau.” Kemudian ia berjalan beberapa waktu lamanya lalu
berkata, “Sesungguhnya kedudukan keduanya (perkataan pertama dan
kedua) adalah satu; aku bersaksi dihadapan kalian bahwa aku telah
mewajibkan ibadah haji bersamaan dengan umrah, maka beliau tidak
bertahalul dari keduanya (haji dan umrah) hingga Yaumun-nahr (hari
Idul Adha’) dan beliau menyembelih hewan kurban-nya.

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (2745)
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2860. Dari Hajjaj bin Amr Al Anshari, bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menderita pincang
atau retak tulang, sungguh ia harus bertahalul, wajib atasnya untuk
melaksanakan haji pada tahun berikutnya.” Lalu aku bertanya kepada
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah tentang hal itu? maka keduanya
menjawab, “Benar.”
Shahih: Ibnu Majah (3077)
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2861. Dari Al Hajjaj bin Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang patah tulang atau pincang kakinya sungguh ia
harus bertahalul, wajib atasnya untuk melaksanakan haji pada tahun
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berikutnya.” Aku bertanya kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah
tentangnya? keduanya menjawab, “Benar.”

Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Wajib atasnya ibadah haji
berikutnya.”’

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

103. Masuk Kota Makkah
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2862. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah
singgah di Dzi Thuwa, beliau bermalam di sana hingga mengerjakan
shalat subuh ketika hendak menuju kota Makkah, tempat shalat
Rasulullah SAW adalah di atas dataran tinggi yang cadas, bukan di
masjid yang telah dibangun di sana, akan tetapi di tempat yang lebih
rendah dari itu, di atas dataran tinggi yang terjal dan cadas.
Shahih: Al Bukhari (491) dan Muslim (4/62-63)

104. Masuk Kota Makkah Pada Malam Hari
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2863. Dari Muharrisy Al Ka’bi, bahwa Nabi SAW keluar dari kota
Ji’irranah pada malam hari ketika beliau berjalan untuk menunaikan
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ibadah umrah, pagi-pagi beliau telah berada di Ji’irranah layaknya
orang yang bermalam, hingga ketika matahari tergelincir beliau keluar
dari Ji’irranah menuju lembah Sarif, sampai beliau melewati jalan
jurusan kota Madinah dari Sarif.

Shahih: At-Tirmizdi (945)
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2864. Dari Muharrisy Al Ka’bi, bahwa Nabi SAW keluar dari kota
Ji’irranah pada malam hari —seakan-akan beliau adalah sebuah kilatan
perak— lalu beliau melaksanakan umrah, kemudian pagi-pagi beliau
telah berada di sana layaknya orang yang bermalam.

Shahih: Shahih Abu Daud (1742)

105. Arah Memasuki Kota Makkah?
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2865. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memasuki kota
Makkah dari jurusan atasnya yang berada di Bathha’ dan keluar dari

jurusan bawahnya (baabul umrah).
Shahih: Tbnu Majah (2940) dan Muttafaq alaih.

106. Masuk Kota Makkah dengan Membawa Bendera
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2866. Dari Jabir RA bahwa Nabi SAW memasuki kota Makkah, dan
bendera —yang dibawa— beliau berwarna putih.
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Shahih: Tbnu Majah (2817)

107. Masuk Kota Makkah Tanpa Berihram
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2867. Dari Anas, bahwa Nabi SAW masuk kota Makkah sedang

beliau mengenakan penutup kepala, lalu ada yang berkata, "Ibnu

Khathal bersandar pada tirai Ka’bah!" maka beliau bersabda,

“Bunuhlah ia.”

Shahih: Mukhtashar Asy Syama’il (91), Shahih Abu Daud (2406) dan

Muttafaq alaih.
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2868. Dari Anas, bahwa Nabi SAW masuk kota Makkah pada tahun

penahlukan Makkah, sedang beliau mengenakan penutup kepala.
Shahih: Muttafaq alaih. Dengan referensi yang sama.
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2869. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW masuk kota Makkah
pada tahun penahlukan Makkah, sedang beliau mengenakan surban
kepala berwarna hitam tanpa berihram.

Shahih: Tbnu Majah (2822) dan Muslim.
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108. Waktu Di mana Nabi SAW Memasuki Kota Makkah
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2870. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW dan shahabat-

shahabat beliau tiba (di kota Makkah) pada pagi hari tanggal empat

(Dzul Hijjah), sedang mereka bertalbiyah untuk haji, lalu Rasulullah

SAW memerintahkan mereka bertahalul.

Shahih: Muttafaq alaih.
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2871. Dari Ibnu Abbas, 1a berkata, Rasulullah SAW dan shahabat-
shahabat beliau datang (di kota Makkah) pada hari keempat bulan
Dzul Hijjah, dan beliau telah bertalbiyah untuk haji, lalu beliau
mendirikan shalat subuh di Bathha’, dan bersabda, “Siapa yang ingin
menjadikannya sebagai umrah, dipersilahkan.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2872. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW tiba di kota Makkah

pada pagi hari keempat dari bulan Dzulhijjah.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1569) dan Muttafaq alaih.
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109. Bersenandung di Tanah Haram dan Berjalan di Hadapan
Imam
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2873. Dari Anas, bahwa Nabi SAW memasuki kota Makkah pada
waktu menunaikan umrah qadha’, sedang Abdullah bin Rawahah
berjalan dihadapan beliau, seraya bersenandung,

Wahai orang-orang kafir, menyingkirlah dari jalannya

Hari ini, kami menghukum kalian atas dasar Kitab-Nya

Hukuman penggal kepala dari lehernya
Untuk menghinakan seorang teman dari kekasihnya

Lantas Umar berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Rawahah, dihadapan
Rasulullah SAW dan di tanah yang di-haram-kan Allah -Azza wa
Jalla- kamu mensenandungkan syair?” Nabi SAW bersabda, “Biarkan
ia, perkataannya itu lebih cepat mengenai —hati- mereka daripada
lemparan anak panah,”
Shahih: At-Tirmidzi (3017)

110. Haramnya Kota Makkah —Dari Peperangan Atau Hal
Negatif Lainnya Karena Kemuliaannya—
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2874. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada
hari penaklukan Makkah, “Negeri ini, Allah telah meng-haram-
kannya ketika Dia menciptakan langit dan bumi, maka ia —haram-
berdasarkan peng-haram-an Allah hingga hari kiamat, tidak boleh
memotong durinya, tidak boleh berburu binatang di dalamnya, tidak
boleh memungut barang temuan kecuali orang yang mengenalnya dan
tidak boleh mencabut rumputnya.” Abbas berkata, “Wahai Rasulullah,
kecuali idzkhir?” Kemudian ia menyebutkan sebuah kalimat yang
artinya, “Kecuali idzkhir.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1761)

111. Larangan Berperang di Makkah
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2875. Dari Ibnu Abbas, ia berkata. Rasulullah SAW bersabda pada
hari penaklukan Makkah, “Sesungguhnya negeri ini —haram-, Allah —
Azza wa Jalla— telah meng-haram-kannya, tidak diperbolehkan
berperang di dalamnya bagi siapapun juga sebelumku, namun
diperbolehkan bagiku sesaat di siang hari, maka ia haram
berdasarkan pengharaman Allah — ‘Azza wa jalla—. "’

Shahih: Shahih Abu Daud (1761), Irwa' Al Ghalil (1057) dan
Muttafaq alaih.
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2876. Dari Abu Syuraih bahwa ia berkata kepada Amr bin Sa’id —di
mana beliau sedang mengutus pasukan perang ke Makkah—, “Ijinkan
aku, —wahai pemimpin—! aku akan menyampaikan satu perkataan
yang pernah disampaikan oleh Rasulullah SAW siang hari pada saat
penaklukan Makkah; aku mendengar langsung dengan kedua
telingaku, aku hafalkan dengan hatiku dan aku lihat dengan kedua
mataku, ketika bersabda, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya,
lalu bersabda, “Sesungguhnya kota Makkah telah di-haram-kan Allah,
bukan di-haram-kan oleh manusia, tidak boleh bagi seseorang yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat mengalirkan darah di
dalamnya dan pepohonannya tidak boleh dipotong,” apabila ada
orang yang beralasan dengan perang yang dilakukan Rasulullah SAW
di dalamnya, maka katakanlah, “Sesungguhnya Allah mengizinkan
Rasul-Nya dan tidak mengizinkan kalian, “Hanya saja Dia
mengizinkanku beberapa saat di siang hari”, dan sungguh hari ini
telah kembali ke-haraman-nya sebagaimana sediakala, hendaknya
orang yang hadir menyampaikan hal ini kepada orang yang tidak
hadir.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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112. Keharaman (Kemuliaan) Tanah Haram (Makkah)
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2877. Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Akan

ada satu pasukan yang akan memerangi rumah ini (Baitullah), lalu

mereka ditenggelamkan di Baida’ (tanah lapang dekat kota Madinah

—penerj.)"”

Hasan shahih: Ash-Shahihah (2432)

oo /:/’// °/,K‘ %, ¢ % o . Y £o .

—e= ¥ 1B Ly ale B Lo A e (5 pp & oF -YAVA

. ot . 0o o - * °
V;,&;UMG;’. u:,.g\\..\.b))&&&&);.:}\
2878. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
akan berhenti pasukan-pasukan yang akan memerangi rumah ini
(Baitullah) hingga satu pasukan di antara mereka ditenggelamkan.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2880. Dari Umayyah bin Shafwan bin Abdullah bin Shafwan, ia
mendengar kakeknya berkata: Hafshah menceritakan kepadaku,
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Akan ada satu pasukan menuju
rumah ini (Baitullah) untuk memeranginya, hingga apabila ia berada
di sebuah tanah lapang, mereka ditenggelamkan ditengah-tengahnya,
lalu pasukan terdepan mereka memanggil-manggil pasukan yang ada
dibelakangnya, lalu mereka semuanya ditenggelamkan, tidak ada
yang selamat kecuali satu orang utusan yang akan mengabarkan
kisah mereka. Kemudian ada seseorang yang berkata, “Aku menjadi
saksi bagimu, bahwa kamu tidak berdusta atas nama kakekmu, aku
bersaksi bagi kakekmu bahwa ia tidak berdusta atas nama Hafshah
dan aku bersaksi atas nama Hafshah bahwa ia tidak berdusta atas
nama Nabi SAW.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Muslim.

113 Hewan-Hewan yang Boleh Dibunuh di Tanah Haram
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2881. Dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada lima
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga ditanah haram;
Burung gagak, burung rajawali, anjing gila, kalajengking dan tikus.”

Shahih: Muttafaq alaih, Irwa' Al Ghalil (1036) dan Ash-Shahihah
(193)

114. Membunuh Ular di Tanah Haram
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2882. Dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, ia bersabda, “Ada lima
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga di tanah
haram; Ular, anjing gila, gagak hitam, burung rajawali, dan tikus.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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2883. Dari Abdullah, ia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah
SAW di daerah Al Khaif arah jurusan kota Mina, hingga turun ayat
“Demi malaikat-malaikat yang diutus membawa kebaikan™ tiba-tiba
keluar seekor ular, maka Rasulullah SAW bersabda, “Bunuhlah ia”
lalu kami berhamburan mengejarnya, hingga ia masuk kelubangnya.
Shahih: Al Bukhari (1830) dan Muslim (7/40)
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2884. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah
SAW pada malam hari Arafah, sebelum hari Arafah, tiba-tiba ada
seekor ular yang berdesis, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Bunuhlah

ia” kemudian ular itu masuk kelubang yang sempit, maka kami
memasukkan sepotong ranting dan kami bongkar sebagian lubangnya,
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lalu kami mengambil segenggam daun kering kemudian
membakarnya di dalam lobang itu, lalu Rasulullah SAW bersabda,
“Semoga Allah menjaganya dari kejahatan kalian dan menjaga kalian
dari kejahatannya.”

Shahih: Dengan hadits sebelumnya. Al Bukhari secara ringkas.

115. Membunuh Tokek
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2885. Dari Ummu Syarik, ia berkata, “Rasulullah SAW
memerintahkanku untuk membunuh tokek.”
Shahih: Tbnu Majah (3228) dan Muttafaq alaih.
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2886. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tokek

termasuk binatang jahat kecil.”

Shahih: Muttafaq alaih.

116. Bab: Membunuh Kalajengking
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2887. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada ;ima
binatang yang semuanya jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga

di tanah haram: Anjing gila, burung gagak, burung rajawali,
kalajengking dan tikus.”
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (2829)

117. Membunuh Tikus di Tanah Haram
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2888. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima

binatang semuanya jahat, boleh dibunuh di tanah haram; Burung

gagak, burung rajawali, anjing gila, tikus dan kalajengking.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2889. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Hafshah —Istri Rasulullah
SAW— ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima binatang,
tidak berdosa bagi orang yang membunuhnya; Kalajengking, gagak,
burung rajawali, tikus dan anjing gila.”
Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/225) dan Muttafaq alaih.

118. Membunuh Hida’ah (Burung Rajawali) di Tanah Haram
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2890. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah halal dan juga di tanah
haram; Burung rajawali, gagak, tikus, kalajengking dan anjing gila.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (2828)
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2891. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima
binatang jahat, boleh dibunuh di tanah haram; kalajengking, tikus,
gagak, anjing gila dan burung rajwali.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat yang sebelumnya (2829)

120. Larangan Mengusir Binatang Buruan Tanah Haram
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2892. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Inilah
negeri Makkah, Allah —Azza wa Jalla— telah meng-haram-kannya
ketika Dia menciptakan langit dan bumi, tidak halal bagi seorangpun
Jjuga sebelumku dan sesudahku, hanya saja dihalalkan bagiku sesaat
di waktu siang hari, yaitu waktuku saat ini, ia haram berdasarkan
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pengharaman Allah hingga hari kiamat, rumputnya tidak boleh
dicabut, pepohonannya tidak boleh dipotong, binatang buruannya
tidak boleh diusir, tidak halal barang temuannya kecuali bagi pemberi
pengumuman.” Lalu Abbas berdiri —ia adalah seorang pemberani—
lalu ia berkata, “Kecuali Al idzkhir (pohon yang memiliki aroma
wangi); karena ia berada dirumah-rumah kami dan di kuburan-
kuburan kami?! Maka beliau bersabda, “Kecuali Al idzkhir.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1761), Irwa' Al Ghalil (4/249) dan Al
Bukhari.

121. Menyambut Haji
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2893. Dari Anas, ia berkata, "Rasulullah SAW masuk kota Makkah
ketika Umrah Qadha’, sedang Ibnu Rawahah bersenandung di
hadapan beliau,
Wahai orang-orang kafir, menyingkirlah dari jalannya
Hari ini, kami menghukum kalian atas dasar Kitab-Nya
Hukuman penggal kepala dari lehernya
Untuk menghinakan seorang teman dari kekasihnya
Lantas Umar berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Rawahah! di tanah
yang di-haram-kan Allah —Azza wa jalla— dan di hadapan
Rasulullah SAW kamu mensenandungkan syair?” Nabi SAW
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bersabda, “Biarkan ia, Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya,
sungguh perkataannya itu lebih dahsyat mengenai —hati— mereka
daripada tancapan anak panah,

Shahih: Telah disebutkan sebelumnya (2873)
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2894. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW ketika tiba di kota

Makkah, beliau disambut oleh anak-anak Bani Hasyim. ia berkata,

“Lalu beliau menggendong salah satu dari mereka di depan dan yang

lainnya di belakang.”

Shahih: Al Bukhari (1798)

124. Keutamaan Shalat di Masjidil Haram
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2897. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Shalat di masjidku lebih utama seribu kali lipat dari

pada shalat di masjid-masjid lainnya kecuali Masjidil Haram.”
Shahih: Ibnu Majah (1405), Muslim dan Irwa’ Al Ghalil (4/146).
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2898. Dari Maimunah —Isteri Rasulullah SAW— ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih
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utama seribu kali lipat dari shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali di
Al Masjid; yakni Ka’bah.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya (690)
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2899. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Shalat di
masjidku ini lebih utama seribu kali lipat dari pada shalat di masjid-
masjid lainnya, kecuali di Ka'bah.”
Shahih: Tonu Majah (1404), Muttafaq alaih dan Irwa' Al Ghalil
(4/144).

125. Membangun Ka’bah
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2900. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah
kamu tahu, bahwa kaummu ketika mereka membangun Ka’bah,
mereka mengurangi pondasi-pondasi Ibrahim —Alaihis-salam-?!” Aku
berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah Anda mengembalikannya ke
pondasi-pondasi —yang telah diletakkan oleh— Ibrahim —Alaihis-

Shahih Sunan An-Nasa'i — 497



salam-7" Beliau bersabda, “Andaikan kaummu tidak baru saja lepas
dari kekafiran.” Abdullah bin Umar berkata, “Jika Aisyah mendengar
hal ini dari Rasulullah SAW, tentu aku tidak akan berpendapat untuk
meninggalkan menyentuh dua rukun (sisi Ka’bah) yang terdapat Hajar
Aswad, hanya saja Ka’bah tersebut tidak sempurna berada di atas
pondasi-pondasi Ibrahim —Alaihis salam-.

Shahih: Tbnu Majah (2955) Muttafaq alaih dan Ash Shahzhah 43).
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2901. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Andaikan
kaummu tidak baru saja lepas dari kekafiran, tentu aku akan
membongkar Baitullah, lalu aku bangun kembali di atas pondasi
Ibrahim —Alaihis salam— dan aku akan membuatnya pintu di
belakang, karena sesungguhnya kaum Quraisy ketika membangunnya,
mereka mengecilkannya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2902. Dari Ummul Mukminin, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah
SAW bersabda, “Andaikan kaumku —dalam lafadz lainnya,
“kaummu”— tidak baru saja lepas dari masa jahiliyah, niscaya aku
hancurkan Ka’bah, kemudian (aku bangun kembali) dan aku

menjadikannya menjadi dua pintu.”
Maka ketika Ibnu Zubair memerintah, ia membuatkannya dua pintu.
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2903. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya,
“Wahai Aisyah, andaikan kaummu tidak baru saja lepas dari masa
jahiliyah, niscaya aku memerintahkan untuk menghancurkan Ka'bah,
lalu aku memasukkan ke dalamnya apa yang pernah dikeluarkan
darinya dan aku tancapkan ia ke bumi dan menjadikan untuknya dua
pintu, pintu sebelah timur dan sebelah barat, karena sesungguhnya
mereka tidak sanggup membangunnya, lalu aku tegakkan ia di atas
pondasi Ibrahim —Alaihis-salam—"

Perawi berkata, “Hal itulah yang mendorong Ibnu Zubair untuk
merobohkannya.” Yazid berkata, “Sungguh aku telah melihat Ibnu
Zubair ketika merobohkannya dan membangunnya kembali dan
memasuki dalamnya dari Hajar Aswad, sungguh aku pun melihat
pondasi —yang dibangun oleh— Ibrahim —Alaihis-salam-; sebuah
batu layaknya punuk-punuk unta yang bersambungan.

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2904. Dari Abu Hurairah, ia berkata “Rasulullah SAW bersabda,
“Ka’bah akan dirobohkan oleh orang yang memiliki dua betis yang
kecil dari negeri Habasyah.”

Shahih: Muttafaq alaih.

126. Memasuki Baitullah
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2905. Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia sampai di Ka’bah sedang
Nabi SAW, Bilal dan Usamah bin Zaid telah memasukinya dan
Utsman bin Thalhah menutup pintu, mereka berada di dalam beberapa
saat lamanya, kemudian ia membuka pintu lalu Rasulullah SAW
keluar, maka aku bergegas menaiki tangga dan langsung masuk ke
Ka’bah, aku bertanya, “Dimana Nabi SAW tadi mendirikan shalat?”
mereka menjawab, “Di sini”, aku lupa bertanya kepada mereka,
berapa raka’at beliau shalat?.

Shahih: Shahih Abu Daud (1766), At Ta Izq ‘ala Ibnu Khuzaimah
(4/331/3009) dan Muttafaq alaih.
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2906. Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah memasuki
Ka’bah, bersama beliau Fadhl bin Abbas, Usamah bin Zaid, Utsman
bin Thalhah dan Bilal, mereka memasuki lewat pintu, beliau berada di
dalamnya selama waktu yang dikehendaki Allah, kemudian keluar.
Ibnu Umar berkata, “Orang yang pertama kali aku temui adalah Bilal,
aku bertanya, 'Di mana Nabi SAW mendirikan shalat?' ia menjawab,
'Tempat di antara dua tiang penyangga'.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya (748)

127. Tempat Shalat Di Ka’bah
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2907. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah memasuki
Ka’bah dan tak lama beliau keluar, aku mendapatkan sesuatu, lalu aku
segera berangkat dan datang kembali, maka aku mendapati Rasulullah
SAW telah keluar, lalu aku bertanya kepada Bilal, “Apakah
Rasulullah SAW mendirikan shalat di Ka’bah?” la menjawab, “Ya,
dua raka’at di antara dua tiang penyangga.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1764) dan Al Bukhari.
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2908. Dari Mujahid, ia berkata: Ada seseorang datang kepada Ibnu
Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW telah memasuki Ka’bah, lalu aku
segera menuju ke sana kemudian aku mendapati Rasulullah SAW
telah keluar dan Bilal masih berdiri di pintu, aku bertanya
—kepadanya—, 'Wahai Bilal! apakah Rasulullah SAW melaksanakan
shalat dalam Ka’bah?' ia menjawab, 'Ya', aku bertanya lagi, 'Di mana?'
ia menjawab, 'Di antara dua tiang penyangga; dua raka’at, kemudian
keluar, lalu beliau ia melaksanakan shalat dua raka’at di bagian depan
Ka’ball'.”
Shahih: Al Bukhari. Lihat hadits sebelumnya.

128. Al Hijr

:)|'Y,_S :J6 ‘;I;}Aj,&:mutp;ﬁ‘ :)1 :),;5 ci:isl,'o:-,'c.\’ﬂh
Wl o GG GG e sile [y K G s L0

-
- - - s -

2910. Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda,
“Andaikan saja manusia tidak baru lepas dari masa kekafiran mereka
dan aku tidak memiliki biaya untuk menyokong pembangunannya,
niscaya aku akan memasukkan Al Hijr ke dalamnya sejauh lima hasta
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dan aku menjadikan untuknya sebuah pintu di mana manusia dapat
masuki dirinya dan sebuah pintu —lainnya- di mana mereka keluar
darinya.”

Shahih: Muslim (4/98-99).
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2911. Dari Aisyah, ia berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah,
bolehkah aku memasuki Ka’bah?” Beliau menjawab, “Masukilah Al
Hijr, karena sesungguhnya ia adalah bagian dari Ka'bah.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/307).

129. Shalat di Al Hijr
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2912. Dari Aisyah, ia berkata, “Dahulu aku sangat ingin memasuk1
Ka’bah kemudian melaksanakan shalat di dalamnya, lalu Rasulullah
SAW meraih tanganku, kemudian beliau memasukkanku ke A/ Hijr,
lalu beliau bersabda, “Jika kamu ingin memasuki Ka’'bah, maka
shalatlah di sini, karena sesungguhnya ia adalah bagian dari Ka’bah,
akan tetapi kaummu yang mengurangi pembangunannya.”
Hasan shahih: Shahih Abu Daud (1769) dan Irwa' Al Ghalil (4/306).
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130. Bertakbir di Sekeliling Ka’bah.
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2913. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW tidak pernah shalat di
Ka’bah, namun beliau bertakbir disekitarnya.”
Shahih: Muslim (4/96-97)

131. Dzikir dan Do’a di Ka’bah
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2914. Dari Usamah bin Zaid bahwa ia dan Rasulullah SAW memasukl
Ka’bah, lalu beliau menyuruh Bilal, maka ia pun berada di pintu, dan
Ka’bah ketika itu dibangun di atas enam tonggak, lalu beliau masuk
hingga berada di antara dua tiang peyangga yang menghadap ke pintu
Ka’bah; beliau duduk lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, beliau
berdo’a dan meminta ampunan kepada-Nya, kemudian beliau berdiri
hingga mendatangi sisi belakang Ka’bah, lalu beliau meletakkan
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wajah dan pipinya seraya memuji Allah dan menyanjung-Nya, beliau
berdo’a dan meminta ampunan kepada-Nya. Setelah itu beliau berlalu
menuju setiap sisi Ka’bah dan menghadapnya sambil mengucapkan
takbir, tahlil, tasbih dan pujian kepada Allah, berdo’a dan memohon
ampunan, lalu beliau keluar dan shalat dua raka’at dengan menghadap
ke arah Ka’bah, lalu beliau berlalu, kemudian bersabda, “Inilah
Qiblat, inilah Qiblat.”

Sanad-nya shahih.

132. Menyandarkan Dada dan Wajah ke Dinding Belakang
Ka’bah
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2915. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Aku pernah masuk ke Ka’bah
bersama Rasulullah SAW, lalu beliau duduk, memuji Allah dan
menyanjung-Nya, ber-takbir dan ber-tahlil, kemudian menuju ke sisi
depan Ka’bah, lalu beliau menyandarkan dada, pipi dan kedua telapak
langannya, kemudian beliau ber-takbir, ber-tahlil dan berdo’a, beliau
melakukan itu semua di setiap sisi Ka’bah, setelah itu beliau keluar
dan menghadap Qiblat; yaitu pintu Ka’bah, lalu bersabda, “Inilah
Diblat, inilah Qiblat.”

Sanad-Nya shahih.
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133. Tempat Shalat di Ka’bah
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2916. Dari Usamah, ia berkata: Rasulullah SAW keluar dari Ka’bah,

beliau shalat dua raka’at di hadapan Ka’bah, kemudian bersabda,
“Inilah Qiblat.”

Sanad-nya shahih.
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2917. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW masuk ke
Ka’bah lalu beliau berdo’a di setiap sisinya dan tidak shalat di
dalamnya hingga beliau keluar, ketika telah keluar beliau ruku’ dua
raka’at dengan menghadap ke arah Ka’bah.

Shahih: Muslim (4/66-67)

134. Keutamaan Thawaf di Ka’bah
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2919. Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair; Ada seorang laki-laki
berkata, “Wahai Abu Abdurrahmaan, aku tidak melihat Anda

mengusap kecuali dua rukun (sisi) ini saja?” Ia berkata: Sesungguhnya
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aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya mengusap
keduanya dapat menghapuskan satu kesalahan.”

Shahih: At Ta'liq ‘ala Ibnu Khuzaimah (2729), At-Ta’liq Ar-Raghiib
(2/120)

Dan, aku pun mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa thawaf tujuh
kali, maka hal itu setara dengan memerdekakan seorang hamba
sahaya.”

Shahih: At Ta’liq ‘ala Ibn Khuzaimah (2729) dan At-Ta'liq Ar-
Raghiib (2/120)

135. Berbicara Ketika Thawaf

s a6, L5 o A 5 s g °¢ e
Oy 5y - L)y e d Jo o (ol 3 5 YAy,
B Lo L0 Ak & G BL;E\ 345 ! -GSy

P

° o’
“//‘d-_ - /

Lol obyu Ol o 4l (= cody ;..L:u/_)
2920. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah melewati —saat
sedang thawaf di Ka’bah- seseorang yang sedang menuntun orang
lain dengan menggunakan tali di hidungnya, kemudian Nabi SAW
memotongnya dengan tangannya, lalu beliau menyuruh untuk
menuntunnya dengan tangannya. -

Shahih: Al Bukhari (1620-1621, 6703)
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2921. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW melewati seorang

laki-laki yang dituntun oleh seseorang dengan menggunakan sesuatu —
ia menyebutkan bahwa hal itu dilakukan karena nadzar— maka Nabi
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SAW mengambilnya dan memotongnya, seraya bersabda,
“Sesungguhnya beginilah nadzar.”

Shahih: Al Bukhari tanpa perkataan, “Sesungguhnya inilah nadzar.”

136. Berbicara Saat Thawaf
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2922. Dari seseorang yang berjumpa dengan Nabi SAW, beliau
bersabda, “Thawaf mengelilingi Ka’bah sama dengan shalat, maka
sedikitkanlah berbicara.”
Shahih: At-Tirmidzi (977)
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2923. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Sedikitkanlah berbicara

ketika thawaf, karena sesungguhnya kalian sedang shalat.”
Shahih: Sanad-nya mauquf.

137. Diperbolehkan Thawaf Setiap Waktu
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2924. Dari Jubair bin Muth’im, bahwa Nabi SAW bersabda, “Wahai
Bani Abdu Manaf, janganlah kalian mencegah seorangpun yang ingin
thawaf di Baitullah dan shalat kapan saja ia mau, baik waktu malam
maupun siang.”
Shahih: Tbnu Majah (1254) dan Irwa' Al Ghalil (481)
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138. Thawaf Orang Sakit?
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2925. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mengeluh kepada
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya aku sedang sakit.” Lalu beliau
bersabda, “Thawaflah kamu dibelakang orang-orang dan kamu boleh
menaiki kendaraan”, maka aku thawaf sedangkan Rasulullah SAW
melaksanakan shalat di sisi Ka’bah, beliau membaca surah Ath-Thur

wa kitabim-mastur.
Shahih: Tonu Majah (2961) dan Muttafaq alaih.

139. Hukum Laki-Laki yang Thawaf Bersama Wanita
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2926. Dart Ummu Salamah, ia berkata, “Wahai Rasulullah SAW,
Bolehkah aku thawaf ketika mereka keluar?” Maka Nabi SAW
bersabda, “Apabila shalat telah ditegakkan, maka thawaflah kamu di
atas kendaraanmu di belakang orang-orang.”

Shahih: Dengan hadits sebelumnya dan hadits setelahnya.
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2927. Dari Ummu Salamah, bahwa ia datang ke Makkah dalam
keadaan sakit, maka ia mengabarkan hal itu kepada Rasulullah SAW,
lalu beliau bersabda, “Thawaflah kamu dari belakang orang-orang
yang sedang melaksanakan shalat dan kamu boleh menaiki
kendaraan.” 1a berkata, “Lalu aku mendengar Rasulullah SAW di sisi
Ka’bah membaca surah Ath-Thur.
Shahih: Muttafaq alaih, telah disebutkan.

140. Thawaf Mengelilingi Ka’bah dengan Berkendaraan
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2928. Dari Aisayah, ia berkata, “Rasulullah SAW thawaf —saat
melaksanakan Haji Wada’— mengelilingi Ka’bah dengan

mengendarai unta, beliau menyentuh Rukun (Yamani) dengan
tongkatnya.”

Shahih: Muslim (4/68)

141. Thawaf Orang yang Melaksanakan Ifrad
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292/9. Dari Wabarah, ia berkz;ta: Ai<u mendengar/Abdullah bin,Umar,
ia ditanya oleh seseorang, “Bolehkah aku thawaf di Ka'bah sedangkan
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aku telah berihram untuk Haji?” la menjawab, “Apa yang
mencegahmu?” la berkata, “Aku melihat Abdullah bin Abbas
melarang perbuatan itu, sedangkan kami lebih mengagumimu”, ia
menjawab, “Kami melihat Rasulullah SAW berihram untuk haji, maka
beliau thawaf di Ka'bah dan melakukan sa'i antara bukit Shafa dan
Marwa.

Shahih: Muslim (4/53)

142. Thawaf Orang yang Ihram Untuk Umrah
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2930. Dari Amr, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata ketika
kami bertanya tentang seseorang yang yang datang dengan tujuan
umrah, lalu ia thawaf di Ka'bah dan tidak thawaf (sa'i) antara bukit
Shafa dan Marwa, apakah ia boleh menggauli istrinya? ia berkata,
“Ketika Rasulullah SAW datang, beliau melaksanakan thawaf tujuh
kali, lalu melaksanakan shalat di belakang maqam Ibrahim dua raka'at,
thawaf (sa'i) antara Shafa' dan Marwa. Sungguh telah ada bagimu
- pada diri Rasulullah SAW suri tauladan yang baik.
' Shahih: Muttafaq alaih.

144. Thawaf Orang yang Melaksanakan Haji Qiran

6y sty B Oolas 3ad C>J\ O3 Cab opl B L YAYY
sl 2 L o A gy 7 J//l k. .
Al (L) e @ Lo dn L) S G

Shahih Sunan An-Nasa'i — 511



2932. Dari Ibnu Umar, ia meng-giran (menggabungkan) antara haji
dan umrah, maka beliau melaksanakan thawaf sekali, lalu ia berkata,
“Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.”
Sanad-nya shahih.
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2933. Dari Nafi', ia berkata: Abdullah bin Umar pernah keluar, dan
tatkala sampai di Dzul Hulaifah ia berniat untuk umrah, kemudian
berjalan sesaat, lalu beliau khawatir akan terhalang dari (tidak sampai)
Baitullah, maka ia berkata, “Jika aku terhalang, maka aku akan
mengerjakan seperti yang dikerjakan Rasulullah SAW.” Ia berkata
lagi, “Demi Allah, tidak ada cara untuk melaksanakan haji kecuali
dengan cara umrah, aku bersaksi dihadapan kalian bahwa aku telah
mewajibkan haji bersamaan dengan umrahku ini”, lalu ia meneruskan
perjalanannya hingga sampai di daerah Qudaid, ia membeli hewan
kurban, setelah tiba di Makkah, ia melaksanakan thawaf di Ka'bah
tujuh kali dan sa'i antara Shafa dan Marwa. [a berkata, “Demikianlah
aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2745).
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2934. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW melaksanakan satu
kali thawaf.
Shahih: Tbnu Majah (2973) dan Muttafaq alaih.

145. Hajar Aswad
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2935. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Hajar Aswad

berasal dari surga.”
Shahih: At Ta'liqg Ar Raghiib (2/123) dan Adh-Dhaifah (2645)

146. Menyentuh Hajar Aswad
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2936. Dari Suwaid bin Ghafalah bahwa Umar mencium Hajar Aswad
dan selalu melakukannya, seraya berkata, “Aku melihat Abu Al

Qashim SAW bersikap santun kepadamu.”
Shahih: Muslim (4/67)

147. Mencium Al Hajar
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2937. Dari Abis bin Rabi'ah, ia berkata: Aku melihat Umar
mendatangi Hajar Aswad, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku benar-

benar mengetahui bahwa kamu hanyalah sebongkah batu. Andai kata
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aku tidak melihat Rasulullah SAW menciummu, maka aku tidak akan
menciummu.” Kemudian ia mendekati dan menciumnya.
Shahih: Tbnu Majah (2943) dan Muttafaq alaih.

149. Bagaimana Thawaf Ketika Datang Pertama Kali? Dan dari
Sisi Mana Menyentuh Hajar Aswad?
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2939. Dari Jabir, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke
Makkah, beliau masuk Masjidil Haram, lalu menyentuh Hajar Aswad,
kemudian berlalu ke arah kanannya, beliau berlari-lari kecil tiga kali
putaran, dan berjalan empat kali putaran, kemudian mendatangi
Magam Ibrahim, beliau membaca ayat, “Dan jadikanlah maqam
Ibrahim itu tempat shalat”, 1alu beliau shalat dua raka'at, sedangkan A4/
Magam itu sendiri berada di antara beliau dan Ka'bah, kemudian
beliau mendatangi Ka'bah setelah usai dua raka'at tersebut kemudian

menyentuh Hajar Aswad, setelah itu beliau keluar menuju Shafa.
Shahih: Hajjah An Nabi dan Muslim.

150. Jumlah Putaran Sa'i?
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2940. Dari Nati bahwa Abdullah bin Umar berlari-lari kecil sebanyak
tiga kali dan berjalan kaki empat kali, ia mengetahui bahwa
Rasulullah SAW melakukan hal itu.

Shahih: Tbnu Majah (2950) dan Muttafaq alaih.

151. Berapa Kali Berjalan?
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2941. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW ketika thawaf dalam
haji dan umrah, pertama kali datang, beliau berlari-lari kecil tiga kali
putaran dan berjalan empat kali putaran, kemudian shalat dua raka'at,
lalu mengelilingi Shafa dan Marwa.

Shahih: Shahih Abu Daud (1654) dan Muitafaq alaih.

152. Berjalan Cepat Tiga Putaran dari Tujuh Putaran Thawaf
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2942. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW ketika
datang ke Makkah beliau menyentuh sisi Ka'bah yang terdapat Al
Hajar pada kali pertama thawaf, beliau berjalan cepat tiga putaran dari
tujuh putaran.”
Shahih: Muttafaq alaih.

Shahih Sunan An-Nasa'i — 515



153. Berlari Kecil dalam Thawaf Haji dan Umrah
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2943. Dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar berjalan cepat dalam
thawafnya ketika datang menunaikan haji atau umrah —sebanyak—
tiga putaran. dan berjalan empat putaran. Ia berkata, “Rasulullah SAW
juga melakukan yang demikian.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1584) dan Muttafaq alaih.

154. Berjalan Cepat Mulai dari Hajar Aswad Hingga Kembali ke
Tempat Asal
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2944. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah
SAW berjalan cepat mulai dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad
—Ilagi—, hingga selesai seluruhnya sebanyak tiga putaran.”
Shahih: Tbnu Majah (2951) dan Muslim.

155. Mengapa Rasulullah SAW Mengelilingi Ka'bah?
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RECR R AR P
2945. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Nabi SAW dan para
sahabat beliau tiba di Makkah, kaum musyrikin berkata, “Mereka
akan kelelahan lantaran panasnya kota Yatsrib dan mereka akan
tertimpa keburukannya!” Lalu Allah memberitahukan perkataan itu
kepada Nabi-Nya SAW, maka beliau memerintahkan para sahabat
untuk berjalan cepat dan berjalan di antara dua sisi, sedangkan kaum
musyrikin berada pada sisi Al Hajar, lalu mereka berkata, Sungguh
mereka lebih kuat dari —apa yang disangka— itu.
Shahih: Shahih Abu Daud (1648) dan Muttafaq alaih.
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2946. Dari Zubair bin Arabi, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya
kepada Ibnu Umar tentang menyentuh Hajar Aswad? Beliau
menjawab, “Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan
menciumnya”, lalu orang itu berkata, “Bagaimana menurut Anda jika
telah penuh sesak —atau aku tidak kuasa untuk itu?— Maka Ibnu
Umar Dberkata, “Tempatkan perkataanmu itu, apakah kamu
menggunakan logika orang Yaman! Aku melihat Rasulullah SAW
menyentuhnya dan menciumnya.
Shahih: At Tirmidzi (868) dan Al Bukhari.
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156. Menyentuh Dua Rukun (Sisi Ka'bah) di Setiap Putaran
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2947. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW menyentuh Rukun Yamani

dan Hajar Aswad dalam setiap putaran.
Hasan shahih: Irwa' Al Ghalil (1110)
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2948. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak menyentuh

kecuali Hajar Aswad dan Rukun Yamani.
Shahih: Ibnu Majah (2946) dan Muttafaq alaih.

157. Mengusap Dua Rukun Yamani
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2949. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah

SAW mengusap Ka'bah kecuali dua rukun Yamani.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

158. Tidak Menyentuh Dua Rukun Lainnya
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2950. Dari Ubaid bin Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu
Umar: “Aku melihatmu tidak menyentuh sisi-sisi Ka'bah kecuali dua
rukun Yamani?” Ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah SAW
menyentuh kecuali dua rukun ini saja.”

Shahih: Shahih Abu Daud (1554) dan Muttafaq alaih.
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2951. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah/SAW
menyentuh sisi-sisi Ka'bah kecuali rukun Hajar Aswad, dan yang

sesudahnya dari arah tangga Al Jumahiyyin.
Shahih: Muslim (4/65-66)
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2952. Dari Naft, ia berkata: Abdullah RA berkata, “Aku tidak pernah
meninggalkan untuk menyentuh dua rukun ini semenjak aku melihat
Rasulullah SAW menyentuh keduanya —yakni Rukun Yamani dan

Hajar Aswad- baik dalam keadaan sesak padat maupun lapang.”
Shahih: Al Bukhari (1606) dan Muslim (4/66)
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2953. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak meninggalkan untuk

menyentuh Hajar Aswad, baik dalam keadaan lapang maupun sesak,
semenjak aku melihat Rasulullah SAW menyentuhnya.”
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Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

159. Menyentuh Rukun Yamani dengan Tongkat
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2954. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW thawaf pada

Haji Wada' di atas kendaraannya dan beliau menyentuh rukun Yamani
dengan tongkat.

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (712),

160. Memberi Isyarat ke arah Rukun Yamani
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2955- Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW thawaf
mengelilingi Ka'bah di atas kendaraannya, apabila beliau sampai di

rukun Yamani, beliau memberi isyarat kearahnya (Hajar Aswad).
Shahih: Al Bukhari (1613)

161. Firman Allah SWT, “Pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) masjid’
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2956. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dahulu, para wanita thawaf di
Ka'bah dalam keadaan tidak berpakaian, katanya:

Hari ini nampaklah sebagiannya atau seluruhnya

Apa yang telah nampak darinya maka aku tidak membolehkannya

Ia berkata, “Lalu turunlah firman Allah, 'Wahai anak cucu Adam,
pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) masjid'"
(Qs. Al A'raaf [7]: 31)

Shahih: At Ta'liqg Ala Ibn Khuzaimah (2701) dan Muslim.
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2957. Dari Abu Hurairah, bahwa Abu Bakar pernah mengutusnya
dalam satu rombongan kecil pada waktu ibadah haji yang dipimpin
langsung oleh Rasulullah SAW —sebelum Haji Wada'- lalu beliau
berseru kepada orang-orang, “Ketahuilah, tidak boleh seorang
musyrik pun menunaikan ibadah haji setelah tahun ini dan janganlah
thawaf di Ka'bah tanpa pakaian.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (1102) dan Muttafaq alaih.
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2958. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku datang bersama Ali bin
Abu Thalib ketika Rasulullah SAW mengutusnya untuk penduduk
Makkah guna membacakan Surah Al Bara'ah, mereka berkata, “Apa
yang hendak kalian serukan?” Ia berkata, “Kami menyerukan,
'Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang beriman,
tidak boleh melaksanakan thawaf di Ka'bah tanpa pakaian, dan
barangsiapa yang memiliki perjanjian antara dirinya dengan
Rasulullah SAW, maka batas waktu perjanjiannya selama empat
bulan, apabila telah berlalu masa empat bulan, maka sesungguhnya
'Allah dan rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik', tidak
boleh seorang musyrik pun menunaikan haji setelah tahun ini'
Akulah yang berseru hingga suaraku serak.”

Shahih: Irwa' Al Ghalil (4/301)

162. Di Mana Shalat Dua Raka'at Thawaf?
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2960. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW datang lalu
thawaf mengelingi Ka'bah tujuh putaran, kemudian shalat di belakang
magam Ibrahim dua raka'at, lalu thawaf antara bukit Shafa dan

Marwa, ia berkata, “Sungguh telah ada bagi kalian pada diri
Rasulullah suri tauladan yang baik.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan sebelumnya (2930).

163. Bacaan Setelah Dua Raka'at Thawaf
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2961. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW melaksanakan thawaf di
Ka'bah tujuh kali, berlari-lari kecil di dalamnya tiga kali dan berjalan
empat kali, kemudian berdiri di sisi maqam Ibrahim lalu
melaksanakan shalat dua raka'at, seraya membaca, “Dan jadikanlah
sebagian dari magqam ibrahim tempat shalat”, beliau mengeraskan
suaranya hingga terdengar oleh banyak orang. Setelah itu beliau
berlalu dan menyentuh (Hajar Aswad) lalu pergi dan bersabda, “Kita
memulai dengan apa yang Allah mulai.” Maka beliau memulai dari
bukit Shafa, berlari-lari kecil di atasnya hingga Ka'bah terlihat
olehnya, lalu tiga kali membaca, “Tidak ada Dzat yang berhak
disembah dengan sebenarnya kecuali Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya, kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang
menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu”, lalu beliau bertakbir dan memuji Allah, kemudian
berdo'a menurut apa yang beliau sanggupi, kemudian beliau turun
dengan berjalan kaki hingga kedua kaki beliau menapak di lembah Al
Masil, lalu melakukan sa'i (berjalan) hingga kedua kaki beliau
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mendakinya, beliau berjalan lagi hingga mencapai bukit Marwa, lalu
naik ke atasnya hingga Ka'bah terlihat oleh beliau, kemudian
membaca tiga kali, “Tidak ada Dzat yang berhak disembah dengan
sebenarnya kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,
kepunyaan-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, Yang
menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu” lalu beliau berdzikir dan bertasbih serta memuji
Allah, kemudian berdo'a di atasnya menurut apa yang Allah
kehendaki, beliau melakukan semua ini hingga selesai.

Shahih: Hajjah An-Nabi SAW dan riwayat Muslim sepertinya.
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2962. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW thawaf tujuh putaran,
berlari-lari kecilnya tiga kali dan dengan berjalan sebanyak empat
kali, kemudian membaca, “Dan jadikanlah sebagian dari magqam
ibrahim tempat shalat”, Lalu beliau shalat dua raka'at dengan
menempatkan magam Ibrahim di antara beliau dan Ka'bah, kemudian
menyentuh rukun Yamani, lalu beliau keluar dengan membaca,
“Sesungguhnya bukit Shafa dan Marwa termasuk syi'ar-syi'ar Allah.”
Maka mulailah kalian sebagaimana Allah telah memulainya.

Shahih: Lihat hadits sebelumnya. Menurut Muslim dengan lafazh,
“Aku memulai.” Dan inilah yang mahfuzh (terjaga).

164. Bacaan dalam Dua Raka'at Thawaf
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2963. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW ketika sampai
di magam Ibrahim membaca ayat, “Dan jadikanlah sebagian dari
maqam ibrahim tempat shalat”, Lalu beliau shalat dua raka'at,
membaca Surah Al Fatihah dan Surah Al Kafirun serta Surah Al
Ikhlas, kemudian kembali ke rukun Yamani dan menyentuhnya, lalu

beliau keluar menuju bukit Shafa.
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

165. Minum Air Zamzam

P - PSSR '\, @, M . % [ ° -
sl O3 UG e & o ) Jpu)y OF (s ) e YANE
’ ’ ’ ’ i ’ /d‘/:/,'/ o0
8 52y £ 545
2964. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW minum air zamzam
dalam keadaan berdiri.
Shahih: Tonu Majah (3422) dan Muttafaq alaih.

166. Minum Air Zamzam dalam Keadaan Berdiri
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2965. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Aku pernah menuangkan air

zamzam untuk Rasulullah SAW, lalu beliau meminumnya dalam
keadaan berdiri.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

Shahih Sunan An-Nasa'i — 525



